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Artinya:	“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (10) . yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (11)” (Ash- Shaff : 10-11).
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7. Kepada Kakak Tertua Saya Puspita waty S.Pdi dan  Kakak Kedua Saya Dwi Febrianti S.Pd Dan Terakhir Kakak Ketiga saya Riska Ramadhani yang selalu memberikan doa, bimbingan, saran dan kasih sayang serta motivasi untuk Adik nya yang paling Kecil ini.;
8. Serta Kepada Kekasih tersayang saya dan teman teman saya yang telah banyak memberikan semangat kepada penulis;
Akhirnya penulis berharap semoga proposal ini bermanfaat bagi kita semua dan semoga Allah SWT melimpahkan berkat dan kebaikan-kebaikannya untuk kita semua, Amin.
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1.1 [bookmark: _Toc83116626][bookmark: _Toc94087080][bookmark: _Toc149082887][bookmark: _Toc83116627]Latar Belakang Masalah
Menurut Undang – Undang tentang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 dan Pasal 2 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Salah satu keterampilan bahasa yang sangat penting adalah membaca (Hamdy, 2020). Membaca adalah salah satu aktivitas belajar yang efektif untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan (Rinawati et al., 2020). Ketika membaca namun tanpa keterampilan membaca, maka dapat menyebabkan pemahaman yang tidak maksimal dalam memahami isi buku, pemahaman terhadap makna setiap kalimat tidak maksimal, serta informasi yang terserap dari buku juga tidak maksimal. Membaca mendapatkan peluang lebih dibanding dengan yang tidak membaca. Membaca dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menghidupi diri sendiri (Mirnawati, 2020).



Pendidikan sekolah dasar sangat penting untuk mewujudkan suasana belajar salah satunya adalah meningkatkan minat baca siswa. Dengan adanya media pembelajaran buku cerita bergambar di sekolah akan meningkatkan minat siswa dalam membaca. Adapun kurangnya minat siswa dalam membaca, 
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disebabkan penggunaan media yang dipakai tidak menarik untuk membangkitkan minat baca siswa. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di sekolah terlihat bahwa penggunaan media pembelajaran sangat minim sekali, sehingga siswa kelas II sekolah dasar masih rendah dalam minat baca.
Penggunaan media pembelajaran di sekolah sangat penting untuk meningkatkan minat baca siswa. Berdasarkan observasi di SDN 105349 Paluh Kemiri pada 25 April 2023 terdapat kurangnya minat membaca siswa, dikarenakan sedikit fasilitas buku yang akan dibaca. Sekolah tersebut lebih fokus pada buku pelajaran dan sedikit buku cerita. Produk buku cerita bergambar ini bisa membantu siswa dalam membaca dan menambahkan minat membaca siswa. Pada tingkat siswa kelas rendah guru memfokuskan bagaimana cara agar siswanya bisa membaca secara cepat tanpa tersendat-sendat nantinya. Dengan adanya produk penelitian buku cerita bergambar bisa membantu siswa untuk meningkatkan minat baca siswa.
Dari Observasi peneliti pada 25 April 2023 terlihat rendahnya minat baca siswa. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas II berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa salah satu faktor yang mempengaruh kurangnya minat membaca siswa adalah kurangnya media pembelajaran yang menarik. Dengan adanya media yang menarik akan membantu siswa dalam meningkatkan minat membaca siswa.
Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan (Tafonao, 2018). Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami (Nurrita, 2018). 
Berdasarkan pendapat diatas bahwasannya Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan perhatian siswa pada materi serta meningkatkan respon awal pada proses pembelajaran. Penggunaan media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar menagajar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran (Adam, 2015).
Media pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan minat membaca siswa adalah buku cerita bergambar. Sebab dengan Buku cerita bergambar menjadi sesuatu yang umum dan lumrah bagi siswa dan dipakai juga sebagai salah satu sumber pembelajaran. Menarik sebagai sumber pembelajaran, karena cerita dapat divisualisasikan dengan gambar dan warna-warna yang menarik sesuai dengan alur dan latar cerita. (Widya, 2019).
Melalui penelitian Liu Dkk, mengatakan bahwa hanya buku bergambar dapat meningkatkan pengetahuan anak, terutama dalam dampak kehidupan sehari-hari. Dari penelitian liuk Dkk dengan adanya buku cerita bergambar akan membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan siswa bukan saja pengetahuan disekolah tapi dikehidupan sehari-harinya.
Minat baca berarti disposisi yang mendorong individu untuk mencari peluang dan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan membaca. Ada dua cara untuk memeriksa minat seseorang dalam membaca. pertama seseorang tertarik kegiatan seperti membaca, sehingga ketika dihadapkan dengan buku, individu yang memiliki keinginan yang lebih besar, pengakuan dan mengingat mereka diarahkan pada kegiatan membaca. Kedua, pendekatan lain didasarkan pada isi atau objek yang menarik, bahwa minat stimulus materi untuk mempengaruhi kemampuan individu. Dalam pendekatan ini, lebih terfokus pada faktor-faktor situasional yang mempengaruhi minat baca. Misalnya, jenis bacaan, proses dan memori individu dalam membaca alam ekspositori, rangsangan visual seperti objek atau gambar yang dilihat, timulus pendengaran seperti pernah mendengar percakapan yang berbicara tentang membaca, atau kombinasi dari visual dan pendengaran seperti TV (Taulabi et al., 2017).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca. Pertama, karakteristik teks (bacaan), pada banyak penelitian karakteristik bacaan akan membuat aktivitas membaca menjadi lebih menarik. Kedua, pengubahan aspek tertentu pada lingkungan pembelajaran. Unsur ini berkaitan dengan cara teks disajikan, materi yang digunakan untuk mengajarkannya dan regulasi diri dari pembacanya (Siswati, 2010).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa media pembelajaran menggunakan buku cetak berupa teks saja membuat siswa kurang bersemangat dan merasa bosan saat diminta untuk membaca. Hasil dari penelitian menggunakan media buku cerita bergambar ini dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan minat membaca siswa dengan skor – 26,317% dengan probabilitas sig. (0.00) hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat membaca siswa (Tarigan, 2018).
[bookmark: _Hlk137643557][bookmark: _Toc94087081]Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.

1.2 [bookmark: _Toc149082888]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk137643819]Kurangnya minat siswa dalam membaca.
2. Penggunaan media yang dipakai tidak menarik.
3. Sedikitnya fasilitas buku yang akan dibaca. 
4. Sekolah tersebut lebih fokus pada buku pelajaran dan sedikit buku cerita.
[bookmark: _Toc83116628][bookmark: _Toc94087082]
1.3 [bookmark: _Toc149082889]Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri tahun pelajaran 2023/2024.
2. Fokus Masalah adalah Mengembangkan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa.
3. [bookmark: _Toc83116629][bookmark: _Toc94087083]Materi pada penelitian ini adalah Tema 7 Kebersamaan.

1.4 [bookmark: _Toc149082890]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan adalah:
1. Bagaimana Validitas, Kepraktisan dan Efektivitas pada Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri? 
2. Bagaimana Respon siswa terhadap Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri? 
1.5 [bookmark: _Toc83116630][bookmark: _Toc94087084][bookmark: _Toc149082891]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Toc83116631][bookmark: _Toc94087085]Untuk menganalisis Validitas, Kepraktisan dan Efektivitas pada Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Pengembangan terhadap Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
1.6 [bookmark: _Toc149082892]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian di bedakan menjadi dua yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, berikut penjelasan manfaat penelitian yang di lakukan:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dan digunakan sebagai reverensi baru terkait dengan Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar. Selain itu sebagai langkah praktis mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan khususnya pada bidang pendidikan guru Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
 Pengembangan media pembelajaran pada Tema 7 Kebersamaan dalam bentuk buku cerita bergambar ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar untuk siswa Kelas 2 SD khususnya SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan media pembelajaran ini secara khusus antara lain:
a. Bagi Guru
Media pembelajaran buku cerita bergambar pada tema 7 kebersamaan biasa digunakan oleh guru sebagai referensi didalam pembelajaran tematik. Selain itu media ini juga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang terdapat didalam sub tema 7 kebersamaan di kelas 2 SD/MI.
b. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan akan membantu siswa dalam bentuk menghadapi kesulitan dalam aspek berbicara pada pembelajaran tema 7 kebersamaan, karena dengan media pembelajaran buku cerita bergambar dapat menarik minat baca siswa dalam belajar.
c. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman yang berharga dalam mengembangkan keilmuan dan untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pembelajaran apabila nantinya terjun langsung sebagai seorang pendidik.
1.7 [bookmark: _Toc149082893]Spesifikasi Produk
1. Media yang dihasilkan berupa buku cerita bergambar berbasis kontekstual
2. Buku cerita bergambar ini berisi materi tema 7 Kebersamaan Kelas II SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
3. Media ini berukuran kertas A5 dicetak dengan kertas art paper.
4. Buku cerita bergambar di desain dengan karakter tokoh yang menarik serta beberapa paduan warna yang cerah dengan proses editing.
5. Bahasa yang digunakan juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik terutama pada Kelas II SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
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[bookmark: _Toc149082894][bookmark: _Toc94087086]BAB II 
[bookmark: _Toc149082895]TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc94087087][bookmark: _Toc149082896]Model Pengembangan Thiagarajan
Model dan tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dan tahapan menurut Thiagarajan (Sugiyono, 2020) yaitu model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (pendefisian), Design (desain), Develop (pengembangan), Disseminate (pendesiminasian/penyebaran). Namun dalam penelitian saya hanya dibatasi sampai 3d.
Berdasarkan urutan langkah dan skema pengembangan model Thiagarajan dapat disusun sebuah rancangan pengembangan dalam penelitian ini dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: a) analisis ujung depan; b) analisis peserta didik; c) analisis tugas; d) analisis konsep; e) perumusan tujuan pembelajaran.
2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan terdir dari 4 langkah, yaitu; a) penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dengan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. b) pemilihan media yang sesuai tujuan untuk menyampaikan materi pelajaran. c) pemilihan format. Pemilihan format ini dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada. d) rancangan awal, merupakan sebuah rancangan awal dari LKPD sebelum dilakukan uji coba kepada guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: a) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi; b) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan perangkat pembelajaran; dan c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap b) dan c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.

2.2 [bookmark: _Toc149082897]Media Pembelajaran
2.2.1 [bookmark: _Toc94087094][bookmark: _Toc149082898]Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangatlah diperlukan didalam proses mengajar disekolah karena bertujuan untuk mencapai tujuan dari proses belajar itu sendiri serta proses belajar dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien (Yulanda & Nurjannah, 2022). Pada sebuah kegiatan belajar mengajar ada dua dasar yang sanga penting dan perlu diperhatikan yaitu metode dan strategi mengajar serta media yang digunakan dalam proses belajar. Dengan adanya media pembelajaran mampu merangsang siswa dalam proses belajar, agar motivasi dan minta belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan semaksimal mungkin (Yuliana & Dkk, 2022).
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Vira et al., 2023). Media pembelajaran umumnya didefenisikan sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk mempermudah komunikasi dan interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam proses pendidikan dan pengajaran yang lebih efektif  (Sarina & Hasanah, 2022).
Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat, bahan, teknik dan metode yang digunakan dalam menyampaikan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Media pembelajaran dapat merangsang siswa terhadap minat belajar sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan serta perantara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga mempermudah dalam proses belajar dan dipahami dengan baik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

2.2.2 [bookmark: _Toc149082899]Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Menurut Kustandi (R. Siregar & Nurjannah, 2022) dasarnya media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat jenis sebagai berikut: 
1) Media Visual
Media visual adalah media hanya dapat menghadalkan indra penglihatan. Dengan menggunakan media pembelajaran visual memberikan pengalaman belajar siswa pada kemampuan penglihatan.
2) Media Audio
Media dengan isi pesannya mengandalkan indera pendengaran. Media ini dapat digunakan dengan indera pendengaran saja. Adapun contoh media pembelajaran media audio seperti: Radio, Kaset audio dan MP3.
3) Media Audio Visual
Media audio visual yaitu satu dari banyak nya media yang dipakai pada suatu kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan indera pendengar serta inderi penglihatan dan juga pada aktivitas pembelajaran. Materi ajar yang disampaikan serta pesan dari meteri ajar tersebut dapat secara verbal maupun nonverbal dengan menggunakan indera mendengar dan melihat.
4) Multimedia
Media multimedia adalah media dengan menggunakan banyak media ajar serta juga fasilitas penunjang yang telah tersusun menjadi sebuah kegiatan dan proses pada aktivitas belajar mengajar. Media belajar yang berupa multimedia ini akan menggunakan banyak indera pada prosesnya yaitu tulisan, visual, suara, dan banyak lagi media lainnya seperti komputer dan teknologi informasi lainnya.

Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran dapat ditentukan dalam penggunaanya yang didapatkan dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Dari jenis-jenis media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa jenis media dapat digunakan didalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

2.2.3 [bookmark: _Toc149082900]Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu media yang melibatkan seorang pendidik dalam meyampaikan meteri pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber pembelajaran. Fungsi media pembelajaran adalah sebagai sumber atau alat pembelajaran yang dipergunakan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu dalam buku (Kustandi dkk, 2020) media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Media pembelajaran berfungsi untuk sumber informasi pada proses belajar Media.
Media pembelajaran adalah alat atau sumber pembelajaran yang dipakai oleh guru ketika menyajikan materi pelajaran. Hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa serta tujuan pembelajaran juga dapat tercapai dengan baik. Supaya pembelajaran diterima oleh peserta didik, oleh sebab itu seorang guru harus mempersiapkan alat dan sumber belajar.
2. Fungsi semantik Fungsi
Fungsi semantik adalah media dalam kemampuan meningkatkan jumlah kosa kata yang merupakan simbol atau bentuk verbal yang memiliki arti mudah dimengerti oleh peserta didik atau disebut juga dengan bukan verbalitik.
3. Fungsi manipulatif
Pada dasarnya fungsi sebagai manipulasi merupakan karakter dan ciri yang ditampilkan apabila menggunakan suatu media demi meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik. Dalam hal ini diharapkan agar penggunaan waktu dapat diaplikasikan dengan sangat maksimal hingga keterbatas kemampuan indera manusia tidak terlalu menjadi masalah yang besar.
4. Fungsi Fiksatif (daya tangkap atau rekam)
Fungsi ini berkaitan dengan kemampuan suatu media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau kejadian yang sudah lama terjadi. Objek ini dapat divisualisasikan melalui media teks, model, visual, audio, dan video.
5. Fungsi Distributif
Dalam fungsi distributif memiliki fungsi yaitu membatasi batasan-batasan ruang dan waktu, juga mengatasi keterbatasan inderawi manusia. Adapun contoh media dengan fungsi Distributif seperti TV yang memberikan informasi, pendidikan serta hiburan yang dapat dilihat diberbagai tempat dan kondisi yang berbeda-beda.
6. Fungsi Psikologi
Didalam fungsi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dari psikologis.
7. Fungsi Sosio-Kultural
Media pembelajaran ini mengatasi hambatan sosio-kultural antara peserta didik. Peserta didik memiliki adat, kebiasaan, lingkungan dan pengalaman yang berbeda-beda. Dengan adanya fungsi media ini akan memberikan rangsangan, pemahaman tentang perlunya keharmonisan dan saling menghargai perbedaan yang ada.

2.3 [bookmark: _Toc149082901]Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran yang Baik
Mendapatkan kualitas media pembelajaran yang memberikan pengaruh sangat besar untuk proses belajar mengajar. Menurut Bambang (Mawanto et al., 2020) Kriteria media pembelajaran yang baik perlu diperhatikan dalam proses pemilihan media sebagai berikut:
1. Jelas dan Rapi
Media yang baik harus jelas dan rapi dalam penyajiannya. Jelas dan rapi meliputi sajian, suara, tulisan, dan ilustrasi gambar. Media yang kurang rapi akan mengurangi kemenarikkan dan kejelasan media tersebut. Media yang baik akan jelas dan rapi, Baik dari segi isi maupun cara penyajian dari gambarnya.
2. Bersih dan Menarik
Bersih disini tidak menganggu pada teks, gambar, suara dan vidio. Media yang kurang bersih akan menganggu konsentrasi dan kemanarikkan media
3. Cocok dengan Sasaran
Media ini efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektif pada kelompok kecil atau perorangan. Maka dari itu untuk memilih media harus sesuai dengan keperluan untuk pembelajaran. Sebab dengan adanya tepat sasaran akan memudahkan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.
4. Relevan dengan topik yang diajarkan
Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Oleh sebab itu media harus sesuai dengan fakta, konsep, prinsip, prosedur atau generalisasi.
5. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
Media yang baik adalah media yang sesuai dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan psikomotor.
6. Praktis, luwes, dan tahan Kriteria
Kriteria ini menuntut guru untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media ini hendaknya dapat dipergunakan dimana pun dan kapan pun.
7. Berkualitas Baik
Kriteria media secara teknis harus berkualitas baik. Seperti visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain.
8. Ukuran sesuai dengan lingkungan belajar
Media yang terlalu besar sulit digunakan dalam suatu kelas yang berukuran terbatas dan dapat menyebabkan kegiatan pembelajaran kurang konduksif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa krateria pemilihan media pembelajaran hendaknya sesuai dengan meteri pembelajaran yang disampaikan dan media yang digunakan simpel mudah mengerti untuk siswanya nanti. menggunakan media harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan sehingga siswa paham dan tujuan yang ingin disampaikan tersampaikan dengan jelas kepada orang tersebut.

2.4 [bookmark: _Toc149082902]Buku Cerita Bergambar
2.4.1 [bookmark: _Toc149082903]Pengertian Buku Cerita Bergambar
Buku bergambar adalah buku cerita yang disajikan dengan menggunakan teks dan ilustrasi atau gambar. Pada tingkatan anak SD kelas rendah, gambar berperan penting dalam proses belajar agar menarik karena ada warna dan gambar yang bisa membuat siswa menjadi semangat dalam belajar. Buku bergambar lebih dapat memotivasi mereka dalam belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa buku bergambar dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar dan membaca siswa karena didalam buku tersebut terdapat beberapa motivasi yang baik dan dapat juga membantu didalam proses belajar siswa.
Adapun menurut Huckdkk dalam (Vindaswari & Ulfah, 2018) buku bergambar picture books menunjukkan pada pengertian buku yang menyampaikan pesan lewat dua cara yaitu lewat Ilustrasi dan tulisan. Sedangkan menurut Rothkei dan Mainbach dalam (Mawanto et al., 2020) menyatakan buku cerita bergambar memuat pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen tersebut merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita. Buku-buku memuat berbagai tema yang sering ada dalam pengalaman kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan kedua pendapat diatas bahwa buku cerita bergambar adalah buku yang didalamnya terdapat gambar dan kata-kata, dimana gambar dan kata-kata tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling bergantungan agar menjadi sebuah kesatuan sendiri. Oleh sebab itu dapat disimpulkan pengertian buku cerita bergambar adalah sebuah narasi dan gambar yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Kedua-duanya berhubungan sehingga pembaca mudah memahami apalagi pada peserta didik kelas II SD. Dengan adanya buku certia gambar juga dapat memberikan semangat dan mendorong siswa dalam belajar dan minat membaca.
2.4.2 [bookmark: _Toc149082904]Karakteristik Buku Cerita Bergambar
Karakteristik buku cerita bergambar menurut Andini (H. Siregar & Sukmawarti, 2023) mengatakan bahwa kriteria buku cerita bergambar yang baik adalah;
1. Isi dan tema cerita memberikan pembelajaran nilai-nilai moral yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari.
2. Buku cerita bergambar menyajikan gambar dan warna yang menarik dan tulisannya yang sedikit.
3. Buku cerita mampu mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak.
4. Buku cerita memberikan pesan moral yang jelas.
5. Penyampaian cerita memancing rasa ingin tahu siswa.
2.4.3 [bookmark: _Toc149082905]Jenis-Jenis Buku Cerita Bergambar
Buku cerita bergambar memiliki beberapa jenis-jenisnya, menurut Andini (Mutiasih et al., 2021) mengatakan jenis-jenis cerita bergambar sebagai berikut:


1. Fiksi
Buku fiksi ini cuma khayalan tidak ada yang benar-benar terjadi. Cerita ini hanya sebagai hiburan bagi pembaca dan meningkatkan minat membaca peserta didik.
2. Historis
Buku cerita historis merupakan buku yang mendasarkan diri pada suatu fakta atau kenyataan di masa lalu. Meliputi kejadian sebenarnya, tempat, atau karakter yang merupakan bagian dari sejarah.
3. Buku informasi adalah buku yang memberikan informasi factual
Didalam jenis buku ini memberikan informasi yang sangat berguna bagi pembaca. Sebab informasi yang diberikan akan memberikan wawasan dan keterampilan bagi anak. Dengan buku ini bisa membuat siswa mengetahui informasi pada teks atau buku cerita yang sedang dibaca.
4. Biografi
Biografi adalah kisah keterangan tentang kehidupan seseorang mulai kelahirannya hingga kematian juga sudah meninggal. Didalam buku ini berisi riwayat seseorang sebagai kisah atau sejarah kehidupannya nanti.
5. Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah cerita atau kisah yang berasal dari masyarakat sehingga tumbuh dan berkembang didalam masyarakat dimasa lampau. Cerita rakyat disini adalah kisah dimasa lampau yang terjadi dimasyarakat dan bertumbuh di masa sekarang.

6. Kisah Nyata
Kisah nyata adalah kisah yang berfokus pada peristiwa yang sebenarnya terjadi karena sebuah peristiwa atau situasi pada saat itu. Buku kisah nyata memiliki cerita yang benar-benar terjadi pada daerah sehingga mengelenda dan menjadi buah bibir masyarakat serta dibuat bukunya.
Adapun jenis buku cerita bergambar yang digunakan peneliti adalah jenis buku Buku informasi faktual. Buku ini memberikan kesan yang menarik pembaca karena didalam buku terdapat informasi yang benar-benar nyata.
2.4.4 [bookmark: _Toc149082906]Komponen Buku Cerita Bergambar
Dalam buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan terdapat dua komponen yang paling utama yaitu gambar dan teks. Kedua komponen tersebut memiliki unsur yang harus diperhatikan dalam pembuatan media pembelajaran buku cerita bergambar. Adapun komponen-komponen buku cerita bergambar sebagai berikut:
1. Gambar
Menurut Mawanto et al (2020)  gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya. Sehingga dalam pembuatan gambar yang baik harus memperhatikan beberapa syarat yaitu sebagai berikut:
a. Autentik, gambar harus jujur melukiskan situasi.
b. Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas dalam menunjukkan poin-poin pada gambar.
c. Ukuran relatif, gambar dapat diperkecil dan diperbesar sesuai dengan benda sebenarnya.
d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan.
e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus.
2. Teks
Menurut Mawanto et al (2020) terdapat empat unsur kelayakan media teks didalam buku cerita bergambar antara lain:
a. Komponen Isi
Komponen ini mencakup kesesuain dengan kurikulum, keakuratan materi, meteri pendukung pembelajaran.
b. Komponen Kebahasaan
Adapaun komponen kebahasaan meliputi kesesusain pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan anak, pemakaian bahasa yang komunikatif, pemakaian bahasa memenuhi syarat dan ketentuan dan keterpaduan alur pikir.
c. Komponen Penyajian, meliputi teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan informasi.
d. Komponen kegrafikan, mencakup ukuran buku, desain kulit buku dan desain isi buku.
2.4.5 [bookmark: _Toc149082907]Kelebihan dan Kelemahan Buku Cerita Bergambar
1. Kelebihan
Adapun menurut Andini (Tarigan, 2019), kelebihan media gambar adalah sebagai berikut:
a. Sifat konkret, menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan perbal semata.
b. Gambar mampu mengatasi batasan lokasi dan objek atau peristiwa yang sanggup dibawa kekelas.
c. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Contohnya sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang akan disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar.
d. Gambar bisa memperjelas sebuah masalah, dalam sektor apa saja dan untuk tingkat umur berapa saja, maka bakal mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.
e. Gambar harganya murah dan mudah didapat pula dimanfaatkan tidak dengan memerlukan peralatan khusus.
f. Gambar banyak tersedia dalam buku–buku, majalah, surat kabar, kalender dan sebagainya.
g. Dapat digunakan pada setiap pembelajaran dan semua tema
2. Kelebihan
a. Gambar cuma menekankan persepsi indara mata.
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif buat
c. gerakan pembelajaran.
d. Ukurannya teramat terbatas untuk grup besar
2.4.6 [bookmark: _Toc149082908]Langkah – Langkah Membuat Buku Cerita Bergambar yang Menarik
Dalam proses membuat suatu produk memiliki langkah-langkah dalam pembuatan sebuah produk supaya menarik (Vindaswari & Ulfah, 2018). Adapun langkah-langkah yang di digunakan didalam perancangan produk buku cerita ini adalah sebagai berikut:
1. Pengambilan Tema
Tema adalah gagasan pokok atau ide pokok tentang suatu hal yang ingin dibuat, dengan adanya tema membuat jalan sebuah kegiatan berjalan dengan baik. tema yang tepat adalah tema yang sesuai dengan yang diinginkan. Tema yang dipilih sesuia dengan yang diinginkan, sebab tema akan menentukan cerita atau gambar sesuai dengan tema.
2. Pembuatan alur cerita (storyboard)
Setelah penentuan tema, penelitian membuat alur cerita. Alur cerita dalam buku cerita bergambar yang dibuat akan menentukan jalan cerita yang akan dibuat. Alur cerita ini hendaknya bisa membantu perancangan buku cerita bergambar, karena dalam alur terdapat jalan cerita nantinya.
3. Pembuatan karakter tokoh
Setelah menetukan alur cerita dalam buku cerita
bergambar, peneliti merancang karakter yang akan digunakan didalam buku tersebut. Pembuatan karakter tokoh ini menyesuaikan umur anak sekolah dasar 7-9 tahun. Karakter ini hendaknya bisa memberikan motivasi bagi siswa dalam pembelajaran tema 7 kebersamaan.
4. Pembuatan Ilustrasi
Setelah alur cerita dan pembuatan tokoh selesai, selanjutnya pembuatan ilustrasi buku cerita bergambar. Tahap awal untuk proses pembuatan ilustrasi yang menggunakan aplikasi canva. Tahap ini hendaknya bisa dilakukan dengan baik supaya buku yang dibuat bisa diterima oleh siswa.
5. Penyusunan buku cerita bergambar
Penyusunan buku cerita bergambar adalah proses
penggabungan serta penataan teks/narasi dengan gambar ilustrasi yang dilanjutkan dengan pencetakan buku cerita bergambar. Proses ini dilakukan dengan pertimbangan layout yang sesuai dengan narasi. Penyusunan produk ini hendaknya bisa di susun dengan baik, karena penyusunan akan menentukan baiknya sebuah produk.
6. Validasi
Kevalidan buku cerita bergambar didapatkan dari hasil validasi yang dilakukan pada tahap pengembangan (development). Validasi dilakukan oleh validator pembelajaran dan validator Bahasa.
2.5 [bookmark: _Toc149082909][bookmark: _Toc94087104]Teori Belajar
2.5.1 [bookmark: _Toc149082910]Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Belajar adalah proses memecahkan problem yang dihadapi diletakan dalam suatu konten, kemudian menghubungkan problem tersebut dengan konteksnya sehingga dapat terpecahkan, sedangkan mengajar dapat diartikan sebagai proses pemberian kemampuan memecahkan masalah kepada siswa. Menurut Thorndike (Vindaswari & Ulfah, 2018) Mengatakan bahwa “belajar adalah proses penerimaan rangsangan berupa penyajian bahan-bahan pelajaran dalam berbagai bentuk devinisinya, kemudian anak didik memberikan gerak balas (respon) terhadap rangsangan tersebut dalam bentuk pemikiran, pemahaman dan penghayatan sampai pada pengembangannya yang dalam hal ini disebut bond (gabungan dari stimulus dan respon).
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa hasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada disekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Julyanti, E., Rahma, I. F., Chanda, O. D., & Nisah, 2021).
Menurut Morgan (Salim et al., 2018) menyatakan bahwa belajar adalah merupakan salah satu yang relatif tetap dari tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman. Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan manusia melalui pengalaman dan latihan untuk memperoleh kemampuan baru dan merupakan perubahan tingkah laku yang relatif tetap, sebagai akibat dari latihan. Menurut Hilgard (Sudirman, 2022) menyatakan belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya.
Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah: 1) kognitif yaitu kemam-puan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup, dan 3) Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas (Sudirman, 2022).
Gagne dalam buku the condition of learning (1977) menyatakan bahwa belajar terjadi apabila sesuatu situasi stimulasi bersama-sama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatanya (performance berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesuadah ia mengalami situasi tadi). 
Berdasarkan defenisi belajar yang telah dikemukakan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses dimana seseorang berubah perilakunya setelah adanya pengalaman belajar, perubahan perilaku yang disebutkan di atas bukan hanya bertambahnya pengetahuan melainkan perubahan tingkah laku, sikap dan keterampilan pelajar. Dan siswa adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar.
2.5.2 [bookmark: _Toc149082911]Tujuan Belajar
Tujuan adalah hal yang sangat esensial, baik dalam rangka perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian. Penentuan tujuan merupakan langkah pertama dalam membuat perencanaan sehingga dalam pelaksanaannya nanti terarah sesuai
dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Tujuan belajar adalah suatu deskripsi
mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Bidang ini berkaitan dengan perilaku pencapaian belajar yang berhubungan dengan sikap yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar (Salim et al., 2018). Menurut Hernowo dalam buku terjemahannya “Revolusi cara belajar” (Salim et al., 2018), belajar seharusnya memiliki tiga tujuan:
1. Mempelajari keterampilan dan pengetahuan tentang materi-materi pelajaran spesifik dan dapat melakukannya dengan lebih cepat, lebih baik dan lebih mudah.
2. Mengembangkan konseptual umum-mampu belajar menerapkan konsep yang sama ataupun yang berkaitan dengan bidang-bidang lain.
3. Mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah dapat digunakan dalam segala tindakan kita.
2.5.3 [bookmark: _Toc149082912]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor yang mempengaruhi proses belajar terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu factor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor–faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
Faktor-faktor eksternal yang meliputi lingkungan sosial diantaranya factor sekolah, masyarakat, dan keluarga. Sedangkan faktor eksternal lingkungan non-sosial diantaranya lingkungan alamiah, instrumental, dan mata pelajaran. Menurut Syah, M (Syafi’i et al., 2018)  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan jasmani dan rohani siswa. Yaitu: aspek fisiologis (jasmani, mata dan telinga) dan aspek psikologis (intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa).
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Yaitu: lingkungan sosial (keluarga, guru, masyarakat, teman) dan lingkungan non-sosial (rumah, sekolah, peralatan, alam).
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran, yang terdiri dari pendekatan tinggi, pendekatan sedang dan pendekatan rendah.
2.6 [bookmark: _Toc149082913]Pembelajaran Membaca
Membaca pada haikatnya adalah suatu yang rumityang melibatkan banyak hal, tiak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik danmetakognitif. Membaca nerupakan proses menerjemahkan symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, membaca kritis, dan pemehamahan kreatif (Azizah et al., 2021).
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang reseptif. Disebut dengan reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru (Taulabi et al., 2017).
Membaca adalah salah satu faktor yang dapat mendukung seseorang memulai tulisannya. Dengan melakukan kegiatan membaca seseorang bisa menemukan ide dan gagasan mengenai apa yang hendak ia tulis. Adapun membaca merupakan suatu proses di mana pikiran tanpa bantuan apapun selain kata-kata dalam bacaan itu dapat meningkatkan pemahaman. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2019).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses berfikir, memahami makna/isi tulisan, membaca merupakan salah satu untuk kita mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih melalui membaca.
2.7 [bookmark: _Toc149082914]Minat Baca
2.7.1 [bookmark: _Toc149082915]Pengertian Minat Baca
Menurut Sudjana (2020) Minat merupakan bagian penting dalam keberhasilan pembelajaranyang ditempuh seseorang. Minat atau interst merupakan gambaran sifatatau sikap seseorang ketika menginginkan sesuatu. Minat baca merupakan dorongan untuk memahamu kata demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehingga pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. Menurut Tarigan, minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna bacaan (Taulabi et al., 2017).
Timbulnya minat pada peserta didik akan membantu peserta didik dalam pemahaman materi yang dipelajarinya, sedangkan proses minat ini merupakan bagian dimana peserta didik mengetahui pengetahuannya dan agar tercapainya tujuan- tujuan yang diharapkan. Jika peserta didik menyadari bahwa minat sangat mempengaruhi dalam proses belajar maka peserta didik akan melihat bagaimana hasilnya sendiri di akhir pembelajaran sesuai minat masing-masing, jika tidak ada minat untuk belajar maka tidak dapat pula ilmu yang didapat, sebaliknya jika minat belajar peserta didik tumbuh maka hasilnya pun akan sesuai dengan keinginan bahkan dapat memuaskan karena sudah mendapatkan ilmu yang setimpal dengan minat belajarnya.
Minat membaca adalah suatu kekuatan psikis yang mendorong peserta didik untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang/gemar terhadap aktivitas membaca, sehingga mereka mau melakukan aktivitas membaca dengan kemauan sendiri (Mawanto et al., 2020). Minat baca menjadi kunci penting bagi kemajuan suatu bangsa, karena penguasaan Iptek hanya dapat diraih dengan minat baca yang tinggi. Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi (gairah) untuk membaca. Definisi itu sejalan dengan pendapat Darmono yang menyatakan bahwa minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong sesseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca tumbuh dari pribadi masing-masing seseorang, sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu kesadaran setiap individu.
Dari penjelasan diatas bahwa minat baca sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran didalam kelas, karena dalam menumbuhkan minat baca kepada peserta didik, peserta didik mampu memahami isi atau makna materi yang diberikan oleh pendidik dan pendidik dapat lebih mudah menjelaskan materi.
Menurut Sudjana (2020) Ada beberapa factor yang mempengaruhi minat membaca, diantaranya: 1) Karakteristik teks (bacaan), pada banyak penelitian karakteristik bacaan akan membuat aktivitas membaca menjadi lebih menarik. 2) Pengubahan aspek tertentu pada lingkungan pembelajaran unsur ini berkaitan dengan cara teks disajikan, materi yang digunakan untuk mengajarkannya dan regulasi diri dari pembacanya.
2.7.2 [bookmark: _Toc149082916]Cara Menumbuhkan Minat Baca
Ada beberapa cara menumbuhkan minat baca menurut Sudjana (2020), yaitu sebagai berikut:
1. Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya.
2. Ajak anak ke toko buku/perpustakaan.
3. Beli buku yang menarik minat anak.
4. Hilangkan peghambat seperti gadget dan televisi.
5. Ciptakan perpustakaan keluarga.
6. Beri hadiah yang membesarkan semangat membaca, seperti buku.
7. Menyediakan waktu untuk membaca.
8. Jadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan setiap hari.
9. Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca.
Minat baca seseorang anak bergantung dengan kreativitas orang tuanya dalam menumbuhkan minat membaca kepada anaknya, karena orang tualah yang memiliki waktu yang banyak dalam memerhatikan anak-anaknya ketika dirumah untuk menjadikan aktivitas anak selalu berkaitan dengan membaca sehingga minat dalam diri anak dapat ditumbuhkan.
2.7.3 [bookmark: _Toc149082917]Indikator-Indikator Minat Baca
Indikator-indikator untuk mengetahui apakah seseorang memiliki minat baca yang tinggi atau masih rendah adalah sebagai berikut:
1. Frekuensi dan kuantitas membaca
Frekuensi (keseringan) dan waktu yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang mempunyai minat baca seringkali akan banyak melakukan kegiatan membaca, juga sebaliknya.
2. Kuantitas sumber bacaan Orang
Orang yang memiliki minat baca akan berusaha membaca bacaan yang variatif. Mereka tidak hanya membaca yang mereka butuhkan pada saat itu tapi juha membaca bacaan yang mereka anggap penting.
Edward kimman (Syifa Monica, 2022) mengemukakan bahwa bahan bacaan yang dibaca oleh masyarakat Indonesia dibagi menjadi empat katagori, yaitu: 1) Sekelompok orang hanya membaca sesekali saja, artinya mereka membaca berdasarkan tuntutan harus membaca. Seperti membaca surat, koran. 2) Membaca hanya sekedar untuk mencari hiburan atau kesenangan. Seperti membaca komik, cerpen, novel, dan bacaan yang menghibur lainnya. 3) Membaca karena dorongan oleh kebutuhan untuk mendapatkan informasi. Seperti majalah, koran, dan ilmu pengetahuan lainnya. 4) Membaca karena merupakan kebutuhan dalam hidupnya, sekelompok ini biasanya menganggap bacaan sebagai penunjang dalam hidupnya.
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca seseorang tidaklah bias tumbuh dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peranan orang lain dengan dorongan atau upaya lain yang bias menjadikan anak terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas membaca dan bahan bacaanya.
2.8 [bookmark: _Toc149082918]Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Triana Tarigan (2019) yang memiliki judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan buku cerita bergambar efektif meningkatkan minat siswa dalam membaca dengan skor -26,317 dengan probabilitas (sig) 0,000. Penelitian ini menunjukkan bahwa minat membaca dapat meningkat dengan buku cerita bergambar. Unsur-unsur buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Liya Nopitasari (2018) yang memiliki judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Tema I Subtema I: Hidup Rukun untuk Meningkatkan Minat Membaca Bagi Siswa Kelas II SD Negeri Plumutan”. Hasil penelitian menunjukkan buku cerita bergambar tema 1 sub tema 1: hidup rukun di rumah untuk meningkatkan minat membaca bagi siswa kelas 2 Sekolah Dasar setelah dilakukan uji pakar berupa: 1) materi diperoleh rata-rata 3,72 dengan persentase 74% 2) media diperoleh rata-rata 3.75 dengan persentase 67,5 yang termasuk katogori “tinggi”. Media buku cerita bergambar terbukti efektif dapat meningkatkan minat membaca berdasarkan perbedaan sebelum dan sesudah membaca buku cerita bergambar pada taraf signifikasi 0,000. Jika diuji dengan taraf kepercayaan 0.05 maka diperoleh hasil alfa α lebih kecil dari 0,005. Artinya minat membaca menggunakan media buku cerita bergambar lebih tinggi daripada tidak menggunakan media buku cerita bergambar. Media telah di uji cobakan kepada peserta didik sekolah dasar dan peserta didik mampu memahami materi hidup rukun di rumah dengan baik serta dapat meningkatkan minat membaca. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahono Saputro (2017) yang memiliki judul: “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup Pembelajaran Membaca Kelas III Sekolah Dasar”. Hasil penelitian Hasil pengembangan ini adalah buku cerita bergambar tentang lingkungan yang terlupakan. Masalah yang dihadapi guru adalah penyedian media untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa akan lingkungan serta menumbuhkan minat siswa dalam membaca. Penelitian ini membuat sebuah produk pendidikan lingkungan hidup membaca yang nanti untuk meningkatkan minat membaca siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R & D. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia Rabila (2021) yang berjudul Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Untuk Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas III Di SD/MI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memperoleh nilai rata-rata persentase ahli materi sebesar 81% dengan kategori “Sangat layak”, ahli media memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 77,75% dengan kategori “Layak”, penilaian pendidik memperoleh rata-rata persentase 90% dengan kategori “Sangat Layak” dan respon peserta didik uji coba skala kecil mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 91% dengan kategori “Sangat layak”, uji coba skala besar mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 85% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang telah peneliti kembangkan “Sangat Layak” digunakan sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan penelitian relevan diatas maka penelitian ini yaitu Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri yang menggunakan model pengembangan Addie.
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2.6 [bookmark: _Toc149082919]Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir ialah inti dari teori-teori yang ada yang dapat melandasi pengumpulan hipotesis dan merupakan gambaran inti dari tahapan yang akan dilakukan. Dalam dunia pendidikan yang biasa disebut dengan kegiatan pembelajaran sangat membutuhkan suatu alat yang dapat mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran atau sebagai perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran yang menarik agar lebih diterima oleh peserta didik. Alat yang menjadi perantara dalam pembelajaran tersebut yang dinamakan Media Pembelajaran berupa Buku Bergambar.
Pada dunia pendidikan memerlukan media pembelajaran yang memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Oleh sebab itu media pembelajaran sangat diperlukan sebagai penunjang perlengkapan sekolah. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai berikut:
38





Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri
[bookmark: _Hlk137644158][bookmark: _Hlk137644159]Buku cerita bergambar bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
Analisis Kebutuhan:
1. Kurangnya minat siswa dalam membaca.
2. Penggunaan media yang dipakai tidak menarik.
3. Sedikitnya fasilitas buku yang akan dibaca. 
4. Sekolah tersebut lebih fokus pada buku pelajaran dan sedikit buku cerita.

Kondisi Ideal:
1. Dengan adanya buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca siswa.
2. Buku cerita bergambar yang menarik dapat meningkatkan minat baca siswa.
3. Dengan adanya buku cerita bergambar disekolah akan meningkatkan minat baca siswa.
Spesifikasi produk berupa buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat baca siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
Pengembangan buku cerita bergambar yang dikembangkan layak digunakan siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
Kevalidan Buku cerita bergambar sangat valid untuk meningkatkan minat





							

		

[bookmark: _Toc149082920][bookmark: _Toc94087106]BAB III 
[bookmark: _Toc149082921]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc94087107][bookmark: _Toc149082922]Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development). Sugiyono (2020) berpendapat bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari produk tersebut. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D yang dikembangkan oleh Thiaharajan (1974) namun dimodifikasi menjadi 3D. Model pengembangan 3D terdiri dari define, design, dan develop. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop karena Produk yang telah dikembangkan adalah produk media ajar dalam membaca yaitu sebuah buku cerita yang dilengkapi dengan gambar mengenai materi pada tema 2 kebersamaan untuk siswa sekolah dasar. 
Tahap model penelitian pengembangan Thiagarajan yang dibatasi 3d:
1. Define (Pendefinisian)
Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syaratsyarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya.


2. Design
Tahap design atau tahap perancangan dari model Thiagarajan merupakan kerangka suatu produk yang dikembangkan didalam produk tersebut. Tahap ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu penyusunan cerita, pemilihan format, dan pembuatan rancangan awal. Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan rancangan buku cerita bergambar. Desain awal yang dihasilkan berupa rancangan prosedur pembuatan buku cerita bergambar.
3. Development
Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan buku cerita bergambar yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: a) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi; b) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan perangkat pembelajaran; dan c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap b) dan c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.
3.2 [bookmark: _Toc149082923][bookmark: _Toc94087108]Prosedur Penelitian
1. Tahap Define
Tahap Define atau yang biasa dikenal dengan tahap pendefinisian biasanya bertujuan untuk memperjelas arti dari pengembangan. Pada metode ini juga dikenal dengan istilah analisis kebutuhan. Pada dasarnya saat mendefinisikan akan dilakukan pengembangan analisis kebutuhan. Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan pengembangan suatu produk yaitu kebutuhan dari para pengguna produk dan juga model pengembangan dan penelitian yang (model R & D) yang tepat dalam mengembangakan suatu produk tertentu.
1) Melakukan observasi kegiatan belajar siswa
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan siswa untuk meningkatkan minat membaca siswa di sekolah dan dirumah. dalam meningkatkan minat membaca siswa hendaknya dilakukan secara berulang-ulang baik itu di sekolah maupun dirumah. sebabkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu disekolah dan dirumah. Siswa yang cepat bisa membaca itu dikarenakan dari awal sudah mengetahui huruf dan lambang-lambang dalam tulisan dengan secara benar. 
Berdasarkan temuan dari obeservasi, disekolah di SD Negeri 105349 Paluh Kemiri memiliki kurangnya minat membaca siswa media pembelajaran yang masih terbatas. Sehingga membuat siswa menjadi murang semangat untuk membaca buku. Dalam meningkatkan minat membaca guru harus memiliki media yang bisa menarik siswa untuk membaca. akan tetapi, sekolah tempat peneliti guru hanya mengantungkan pada buku tema saja. Seorang guru harus memiliki media pembelajaran untuk memotivasi dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar membaca.
2) Wawancara dengan guru kelas II sekolah dasar 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan hambatan serta apa yang dihadapi oleh guru selama proses pembelajaran yang berkaitan dengan media pembelajaran dan minat membaca pada tema II kebersamaan. Wawancara juga bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan siswa untuk meningkatkan atau cara dalam membaca siswa agar lancar dan penuh dengan semangat tanpa harus ada motivasi dari guru.
[bookmark: _Hlk135684839]Setelah melakukan observasi kegiatan belajar siswa. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas II SD Negeri 105349 Paluh Kemiri tentang rendahnya minat membaca siswa. Dengan jelasnya guru tersebut mengatakan bahwa media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa masih kurang. Guru tersebut hanya menggunakan media buku tema saja dan buku yang tersedia di sekolah.
3) Analisis kebutuhan siswa
Berdasarkan analisis kebutuhan siswa pada siswa kelas II sekolah dasar, diperoleh beberapa permasalahan dalam meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar: kurangnya minat membaca siswa dikarenakan media pembelajaran yang digunakan tidak menarik bagi siswa untuk membaca. Sebab dengan adanya media pembelajaran siswa lebih berminat untuk membaca dan mendengarkan guru. 
Kurangnya minat siswa dalam membaca juga disebabkan oleh guru tidak menerapkan literasi membaca sebelum belajar. Dengan menerapkan literasi membaca siswa akan lebih lancar dan cepat dalam membaca. Sehingga dengan adanya kebiasaan membaca sebelum belajar akan meningkatkan minat membaca siswa. Buku cerita bergambar sangat cocok digunakan untuk siswa kelas II sekolah dasar dalam meningkatkan minat membaca.
Setelah melakukan wawancara dengan guru bersangkutan mengatakan media buku cerita bergambar sangatlah penting bagi siswa dalam meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar. menurut Musfiroh (Yuliana & Dkk, 2022) bercerita dengan alat peraga buku memiliki pengaruh yang positif dalam memunculkan kemampuan anak dan mendorong kesiapan anak dalam membaca. Dengan alat peraga buku cerita bergambar mampu meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar.
Dalam menwujudkan pembelajaran yang menarik dan efektif untuk meningkatkan minat membaca siswa memerlukan media pembelajaran buku cerita bergambar.
4) Analisis Silabus
Melakukan analisis silabus mata pelajaran tema 2 subtema 1 tentang kebersamaan dirumah kelas II sekolah dasar. Analisis ini dimulai dari kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah materi yang diajarkan sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator. khususnya materi tema 2 subtema 1 tentang kebersamaan dirumah.
5) Set-Up
Set-up yaitu menyiapkan material dan elemen yang diperlukan. Menyiapkan alat yang digunakan dalam pembuatan buku cerita bergambar. Merancangkan buku cerita bergambar diawali merancang tema, konsep, dan pembuatan buku cerita. Adapun alat–alat digunakan dalam pembuatan seperti: aplikasi word, apilkasi animator dan aplikasi canva.


2. Tahap Design
Tahap Design (Tahap Perancangan) ini dilakukan adalah merancang buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca. Pada tahap Design bertujuan untuk merancang buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar. Adapun tahap ini memiliki kegiatan sebagai berikut:
1) Pemilihan Tema
Dari hasil pemilihan tema dalam pembuatan buku cerita bergambar, peneliti menentukan tema yang cocok untuk siswa sekolah dasar. Adapun tema yang cocok untuk cerita ini adalah tema kebersamaan dirumah sesuai dengan pembelajaran pada siswa kelas II tema II Subtema I. Pemilihan tema ini berdasarkan obsevasi awal peneliti, terhadap siswa-siswa kelas II sekolah dasar SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Siswa tersebut memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda, setiap siswa memiliki rasa peduli, disiplin, tidak menghargai, dan tidak saling membantu satu sama lainnya.
2) Membuat Alur Cerita
Adapun alur cerita diambil dari pembelajaran kebersamaan dirumah sesuai dengan cara penerapan pancasila sila ke 3 persatuan indonesia. alur cerita adalah rangkaian kejadian-kejadian dalam sebuah cerita yang disusun secara kronologi. dengan adanya alur cerita mampu membuat pembaca menjadi penasaran dan tertarik untuk membaca buku ini. Rangkaian cerita didalam buku ini menggunakan alur maju. Dengan adanya alur cerita penulis bisa menentukan dari mana awal cerita dan akhir cerita nantinya.
3) Menyiapkan alat untuk produk
Setelah membuat alur cerita, peneliti menyiapkan alat yang digunakan dalam pembuatan produk seperti aplikasi-aplikasi yang digunakan. Dalam pembuatan produk ini penulis hanya memerlukan sebuah aplikasi yang nantinya bisa menulis dan mengambar serta memasukkan gambar pada cerita. Pembuatan produk media buku cerita bergambar, penulis hanya memerlukan alat atau aplikasi yang bisa menulis dan memasukkan gambar seperti aplikasi Canva, Powerpoint, dan Word yang dapat digunakan pada leptop dan HP.
4) Menyesuaikan Karakter Tokoh Pada Buku
Setelah menentukan alat yang digunakan untuk pembuatan buku cerita bergambar, penulis harus menyesuaikan karakter tokoh pada cerita. Karakter ini hendaknya bisa memberikan motivasi bagi siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan minat membaca pada pelajaran pada tema II kebersamaan dirumah kelas II sekolah dasar. Tokoh dalam buku cerita bergambar adalah masyarakat sekolah seperti guru dan siswa dan orangtua. dengan menentukan karakter tokoh pada cerita supaya siswa tidak merasa bosan dan bisa meningkatkan minat membaca siswa. Karakter pada buku sesuai dengan usia siswa disekolah. Tokoh didalam cerita yang sering ada disekolah dan juga digunakan oleh siswa. Pembuatan karakter tokoh ini menyesuaikan umur anak sekolah dasar 7-9 tahun.



5) Memilih Gambar Yang Sesuai
Sesuai dengan cerita gambar yang digunakan harus sesuai dengan tema pembelajaran yang dipakai. Gambar dibuat dengan menggunakan canva, disebabkan gambar yang ditampilkan didalam buku harus mendukung cerita dan juga gambar sesuai dengan karakter anak sekolah dasar umur 7-9 tahun. Tahap ini hendaknya bisa dilakukan dengan baik supaya buku yang dibuat bisa diterima oleh siswa. Gambar dipilih sesuai tema supaya siswa mudah memahami isi cerita.1. Kurangnya minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
1. Kurangnya media buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
1. Kurangnya media pembelajaran disekolah untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
1. 
Pembelajaran Tema 7 Kebersamaan
Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas II
SD Negeri 105349 Paluh Kemiri
Merancang Buku Cerita Bergambar
Minat Baca Siswa Kelas II

Validasi Buku Cerita Bergambar
(Ahli perangkat pembelajaran dan Ahli materi)
Uji Coba Produk
Tidak Valid
Produk Akhir
Revisi
Layak
Valid

6) Penyusunan buku cerita bergambar
Suatu proses untuk menggabungkanteks atau narasi yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi lalu kemudian akan disambung dengan proses cetak. Hal ini yang disebut dengan penyusunan buku cerita bergambar. Layout yang hendaknya sesuai dengan narasi atau teks pada buku merupakan hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan ketika menyusun buku cerita bergambar.
7) Kevalidan
Hasil validasi yang telah didapatkan ketika melakukan tahap pengembangan (develop) dapat terlihat dari media yang digunakan valid atau tidak valid. Biasanya proses validasi ini akan dilakukan oleh beberapa validator yang ahli dalam bidangnya hal ini juga bisa dilakukan oleh seorang validator Bahasa.


3. Tahap Develop
Tahap ini untuk menghasilkan media buku cerita bergambar. Dalam tahap pengembangan ini terdiri dari pengembangan perangkat daraf1 dengan divalidasi oleh ahli. Pada tahap ini untuk menghasilkan media buku cerita bergambar. Tujuan dari tahap Develop (Tahap pengembangan) adalah untuk menghasilkan buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca pada siswa kelas II sekolah dasar yang sudah direvisi berdasarkan masukkan dari pakar dan mengetahui tingkat kelayakkan dan kepraktisan buku cerita bergambar. Tahap ini meliputi sebagai berikut:
1) Tahap Validitas Buku Cerita Bergambar
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi ini untuk menguji media pembelajaran buku cerita bergambar yang dirancang sesuai dengan silabus yang ada. Buku yang dikembangkan memiliki identitas penyusun yang jelas, berisi petunjuk belajar yang jelas bagi siswa dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan indicator.
b. Kelayakan Penyajian
Pada tahap ini melihat apakah media pembelajaran buku cerita bergambar ini dikembangkan sesuai dengan syarat penyajian yang meliputi: meteri yang disajikan yang tersusun secara sistematis, dengan buku ini disajikan dapat meningkatkan minat membaca siswa, disajikan materi dapat memandirikan siswa.

c. Kelayakan Bahasa
Sesuai dengan kelayakan bahasa pada media pembelajaran buku cerita bergambar yang dirancang mengunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa.
d. Kelayakan kegrafikan
Kelayakan ini melihat dari apakah desain covernya menarik serta besar huruf dan paragraf pada buku hendaknya sesuai dengan tema yang digunakan. Kesesuaian teks dan gambar yang disajikan sesuai dengan materi, serta komposisi warna pada gambar untuk meningkatkan minat membaca siswa.

Pada tahap ini akan diberikan nilai mengenai suatu produk yang telah dirancang. Penilaian ini akan diberikan oleh dua orang ahli yang biasanya adalah dosen. Tahap validasi ini akan dilakukan dengan cara mengisi suatu lembar yang merupakan lembar validasi media buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
2) Tahap Praktikalitas
Tahap praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian atau kemudahan bagi membuat buku cerita bergambar. Aspek ini yang diukur adalah aspek kemudahan penggunaan aspek penyajian produk. Apabila hasil belum praktis, maka akan dilakukan perbaikan sesuai dengan saranan dan responden.

3) Tahap Evalute
Pada tahap penilaian, kegiatan dipusatkan untuk mengevaluasi (versi ujicoba) dapat digunakan sesuai dengan harapan dan efektif sebuah produk. Setelah dilakukan perbaikan, dilakukan analisis aspek kualitas media buku cerita bergambar. Analisis kevalidan dilakukan untuk mengetahui kevalidan media buku cerita bergambar yang dikembangkan dari penilaian validator.

3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024 pada bulan Juli-Agustus. SD Negeri 105349 Paluh Kemiri terletak di Jalan Ahmad Yani, Paluh Kemiri, Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara.
3.3 [bookmark: _Toc149082924]Subjek Penelitian
Subjek uji coba penelitian adalah siswa kelas II sekolah dasar di SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Siswa yang diuji cobakan pada 10 siswa. Dengan usia rata-rata 8 tahun, pada usia tersebut siswa lebih suka bermain. Sehingga dengan adanya buku yang tidak menarik tidak akan bisa membuat minat membaca siswa meningkat. Adapun buku cerita bergambar lebih menarik minat siswa karena memiliki gambar yang menarik dan warna yang menarik.
3.4 [bookmark: _Toc149082925]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian Researchand Development dengan dua jenis data sebagai berikut:
1. Data Kuantitatif.
Data kuantitatif akan diperoleh dari penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan saran memperbaiiki melalui angket. Adapun data kuantitatif yang diperoleh melalui tahap develpoment. Berdasarkan tahap development data kuanlitatif yaitu pada lembaran validasi media pembelajaran. Dari penilaian ini berdasarkan (1) kelayakan isi, (2) kelayakan penyajian, (3) kelayakan bahasa (4) kelayakan kegrafikan. penilaian buku cerita bergambar dapat dinilai oleh beberapa para ahli dosen yang memahami tentang produk. Peneliti dibantu dengan 3 validator yang menilai produk buku cerita bergambar. 
Setelah media pembelajaran valid maka, peneliti menguji kelayakan buku cerita bergambar melalui angket respon guru dan siswa. Dengan layaknya media ini peneliti bisa melanjutkan pada tahap selanjutnya. Penilaian praktikalitas guru dan siswa terhadap buku cerita bergambar. Lembaran angket minat membaca siswa disebarkan kepada siswa untuk mengetahui minat membaca siswa terhadap buku cerita bergambar.
2. Data Kualitatif
Data kualitatif di peroleh dari hasil analisis kebutuhan siswa mulai dari wawancara, observasi, validasi produk, dan uji coba terbatas yang dilakukan. Jika terdapat kritik maupun saran maka akan digunakan untuk memperbaiki produk berupa buku cerita bergambar yang telah di buat. Hal tersebut bertujuan agar produk yang di buat peneliti memiliki kelayakan bagi anak.

3.5 [bookmark: _Toc94087113][bookmark: _Toc149082926]Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Wawancara
Suatu instrumen yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan berbagai langkah seperti interview yang dilakukan pada terhadap satu atau beberapa orang yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang dibahas pada suatu penelitian disebut juga dengan wawancara. Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk memudahkan peneliti dalam menyusun mengetahui kebutuhan siswa terhadap buku cerita bergambar.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas II mengatakan bahwa media pembelajaran buku cerita bergambar sangat diperlukan dalam meningkatkan minat baca siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru mengatakan kurang nya media pembelajaran di sekolah. Membuat rendahnya minat siswa dalam membaca. Adapun yang dipertanyakan dalam penelitian ini sesuai dengan tabel dibawah ini:
[bookmark: _Hlk147129928]Tabel I. Daftar Wawancara
	No
	Daftar Pertanyaan

	1
	Menurut ibu apakah buku cerita bergambar diperlukan dalam proses PBM?

	2
	Menurut ibu apakah dengan adanya media pembelajaran buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat membaca siswa?

	3
	Menurut ibu apakah dengan adanya buku cerita bergambar membuat siswa ingin selalu membaca buku?

	4
	Menurut ibu kenapa siswa kelas II memiliki kesulitan dalam kegiatan pembelajaran membaca?

	5
	Menurut ibu apakah pembelajaran Tema II kebersamaan perlu di ajarkan?

	6
	Apakah siswa sudah melakukan kegiatan kebersamaan dirumah?
Seperti contoh kerukunan, kebersamaan dan saling menghormati?

	7
	Menurut ibu apakah dengan adanya media buku cerita ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD?

	8
	Apakah dengan adanya buku cerita bergambar pada pembelajaran tema ini bisa membantu guru dalam proses pembelajaran?



2. Angket atau Kuesioner
Peneliti menggunakan bentuk kuesioner yang terstruktur dengan bentuk tanya jawab tertutup, tetapi menggunakan alternatif jawaban yang di berikan secara terbuka. Hal tersebut karena kuesioner validator yang dapat memberikan komentar dan tanggapan. Adapun kuesioner validasi produk dan instrumen kuesioner validasi produk sebagai berikut:
a. Lembaran Validasi Media
Lembaran validasi yang digunakan dalam penelitian untuk dibagikan kepada validator untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak dipergunakan atau tidak. Setelah dibagikan kepada validator untuk dinilai. Di dalam lembaran ini berguna untuk mengetahui apakah buku cerita bergambar ini valid yang dibantu dengan beberapa validator.
Tabel II. Aspek Validasi Produk untuk Ahli Dosen
	No
	Aspek Validasi
	Indikator

	1
	Kelayakan isi
	Tujuan, materi, dan perkembangan siswa.

	2
	Kelayakan Penyajian
	Penyajian buku, prinsip media dan komponen media.

	3
	Kelayakan Kebahasaan
	Kejelasan Bahasa dan media berbasis buku cerita bergambar.

	4
	Kelayakan Kegrafikan
	Penulisan teks dan tampilan gambar


Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)
Tabel diatas merupakan aspek dari kuesioner untuk validasi ahli dosen dan guru. Setelah aspek dibentuk maka peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan untuk melakukan penilaian terhadap produk buku cerita bergambar.
Tabel III. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
	No
	Indikator
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Kemampuan guru dalam mengkondisikan
kesiapan siswa untuk belajar.
	
	
	
	

	2
	Kemampuan guru dalam menerapkan apersepsi.
	
	
	
	

	3
	Kemampuan guru dalam menerapkan motivasi.
	
	
	
	

	4
	Kemampuan guru dalam menggunakan
alat/mediapembelajaran.
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan guru meminta siswa membacakan huruf alfabet
	
	
	
	

	6
	Kemampuan guru dalam menampilkan gambar serta mengajak siswa untuk mengamati gambar bersama-sama.
	
	
	
	

	7
	Kemampuan guru dalam meminta siswa maju kedepan dan membacakan huruf, kata, serta kalimat pendek.
	
	
	
	

	8
	Kemahiran guru membagikan siswa kedalam 3 kelompok.
	
	
	
	

	9
	Kemampuan guru membagikan buku cerita
bergambar (BCB) kepada setiap grup.
	
	
	
	

	10
	Kemampuan guru membacakan Buku Cerita
Bergambar (BCB) dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	
	
	

	11
	Kemampuan guru meminta setiap grup untuk membacakan kembali Buku Cerita Bergambar (BCB) di dalam hati masing-masing
	
	
	
	

	12
	Kemampuan guru mengelola pembelajaran
yang saintifik.
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan memberikan buku cerita bergambar yang lain kepada siswa.
	
	
	
	

	14
	Kemampuan guru meminnta siswa
membacakan Buku Cerita Bergambar.
	
	
	
	

	15
	Kemampuan guru dalam bertanya jawab
tentang cerita yang telah dibacakan.
	
	
	
	

	16
	Kemampuan guru membuat kesimpulan
	
	
	
	

	17
	Kemampuan guru memberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	

	18
	Kemampuan pedidik memberi motivasi belajar kepada siswa.
	
	
	
	

	19
	Kemampuan guru dalam mengajak semua
siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran).
	
	
	
	

	20
	Kemampuan guru dalam menutup
pembelajaran
	
	
	
	

	Jumlah
	

	Nilai Presentase
	



Tabel IV. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Indikator
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti
pembelajaran.
	
	
	
	

	2
	Siswa menjawab apresisai yang disampaikan oleh guru.
	
	
	
	

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru.
	
	
	
	

	4
	Memperhatikan media pembelajaran.
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan siswa membacakan huruf Alfabet.
	
	
	
	

	6
	Kemampuan siswa mengamati gambar yang ditampilkan.
	
	
	
	

	7
	Kemampuan perwakilan dari beberapa siswa maju dan membacakan kalimat yang ada pada gambar.
	
	
	
	

	8
	Kemampuan siswa bekerjasama dengan teman grup.
	
	
	
	

	9
	Kemampuan siswa mengikuti arahan dari guru.
	
	
	
	

	10
	Kemampuan siswa dalam memperhatikan buku cerita bergambar saat guru membacanya.
	
	
	
	

	11
	Kemampuansiswadalam mengikuti guru membaca dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	
	
	

	12
	Kemampuan siswa dengan teman grup untuk membaca kembali Buku Cerita Berganbar (BCB) di dalam hari masing-masing.
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan siswa dalam mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	14
	Kemampuan siswa membacakan buku cerita bergambar.
	
	
	
	

	15
	Kemampuan siswa saat diberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	

	16
	Kemampuan siswa bertanya jawab dengan siswa tentang cerita yang telah dibaca.
	
	
	
	

	17
	Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan
	
	
	
	

	18
	Kemampuan siswa dalam memahami motivasi yang disampaikan oleh guru.
	
	
	
	

	19
	Kemampuan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menjawab salam penutup.
	
	
	
	

	20
	Kemampuan siswa duduk rapi sebelum diizinkan pulang.
	
	
	
	

	Jumlah
	

	Nilai Presentase
	



b. Lembar Praktikalitas	
Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian dan keterlaksanaan media pembelajaran. Lembaran ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang berupa kepraktisan dari buku cerita bergambar yang telah dikembangkan.
Tabel IV. Skala Penilaian Lembaran Validasi Instrumen Angket Praktikalitas
	No
	Kategori
	Keterangan
	Skor Pertanyaan

	
	
	
	Positif
	Negatif

	1
	SKS
	Sangat Kurang Setuju
	1
	5

	2
	KS
	Kurang Setuju
	2
	4

	3
	C
	Cukup
	3
	3

	4
	S
	Setuju
	4
	2

	5
	ST
	Sangat Setuju
	5
	1


Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)

Aspek yang dinilai pada tahap praktikalitas angket respon siswa dan guru dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel V. Aspek Penilaian Angket Respon Guru dan Siswa
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator

	1
	Kemudahan Penggunaan
	Memberikan cerita melalui media pembelajaran buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas II sekolah dasar.

	2
	Kepraktisan Penyajian
	Memberikan informasi tentang cerita bergambar pada tema 7 materi kebersamaan.



c. Tes
Dalam penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes membaca menggunakan Buku Cerita Bergambar (BCB), jadi para siswa akan diminta membacakan beberapa kalimatkemudian guru akan melakukan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah dibuat sebelumnya:
Tabel V. Kisi-Kisi Rubrik Tes Praktik Membaca Permulaan Siswa
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Nilai

	1
	Ketetapan Pada pengucapan kata serta kalimat.
	Peserta didik bisa membaca kata dan kalimat dengan pengucapan yang sangat tepat.
	10

	
	
	Peserta didik membaca kata dan kalimat dengan pengucapan yang kurang tepat.
	6

	
	
	Peserta didik membaca kata dan kalimat dengan pengucapan yang belum tepat.
	4

	2
	Ketepatan dalam intonasi, jeda, dan nada
	Peserta didik mampu membaca menggunakan intonasi, jeda, serta nada yang sangat tepat.
	10

	
	
	Peserta didik membaca kata menggunakan intonasi, jeda, serta nada kurang tepat.
	6

	
	
	Peserta didik membaca menggunakan intonasi, jeda, dan nada yang belum tepat.
	4

	3
	Ketepatan dalam menggunakan tanda baca.
	Peserta didik mampu menggunakan tanda baca dengan baik serta benar.
	10

	
	
	Peserta didik kurang memahami semua tanda-tanda baca.
	6

	
	
	Peserta didik belum memahami tanda baca.
	4

	4
	Kelancaran membaca
	Peserta didik mampu membaca dengan sangat lancar.
	10

	
	
	Peserta didik kurang lancar dalam membaca
	6

	
	
	Peserta didik belum lancar dalam membaca.
	4

	5
	Keberanian
	Peserta didik membaca dengan sangat berani dan percaya diri.
	10

	
	
	Peserta didik kurang berani dalam membaca
	6

	
	
	Peserta didik tidak berani membaca.
	4

	Jumlah Skor
	100



Berikut adalah uji validitas dan reliabilitas yaitu:
1. Uji Validitas
Validitas menurut Sugiyono (2017) menunjukan derajat ketepatan- antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid. Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus pearson product moment sebagai berikut:

							(Sugiyono, 2017)

Keterangan:
r 		= Korelasi product moment
∑Xi 	= Jumlah skor suatu item
∑Xtot 	= Jumlah total skor jawaban
∑xi² 	= Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item
∑xtot² 	= Jumlah kuadrat total skor jawaban
∑XiXtot	= Jumlah perkalian skor jawaban item dengan total skor

Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrument valid adalah nilai indeks valid adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 (Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelimpok item ganjil dan kelompok item genap. Kemudian masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehinga menghasilkan skor total. Apabila korelasi 0,7 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel.
							 (Sugiyono, 2017)
Dimana:
r = koefisien korelasi
n = banyaknya responden
A = skor item pertanyaan ganjil
B = skor pertanyaan genap
Setelah koefisien korelasi diketahui, aka selanjutnya hasil tersebut dimasukan kedalam rumus Spearman Brown dengan rumus sebagai berikut:

Dimana:
r = nilai reliabilitas
rb = korelasi produk moent antara belahan pertama (ganjil) dan belahan kedua (genap)

3.6 [bookmark: _Toc149082927]Teknik Analisis Data
Sugiyono (2020) juga mengemukakan pendapat mengenai analisis data yaitu suatu rangkaian aktivitas dalam rangka merangkai suatu penelaahan, pengorganisasian yang berurutan, menafsirkan, serta melakukan verivikasi data supaya permasalahan dan fenomena yang diteliti dapat mengandung nilai dan normal sosial, akademis, serta kandungan ilmiah di dalamnya. Pada penelitian ini, teknik atau metode analisis data yang dipakai yaitu dengan menggunakan instrument penelitian berupa angket. Setelah itu, akan dilanjutkan sesuai dengan prsedur penelitian yang telah ditentukan. Adapun data yang akan dilakukan analisis sebagai berikut:
1. Teknik analisis data kuantitatif
Teknik data kuantitatif menurut Sugiyono (2020) mengatakan bahwa setelah data diperoleh dari seluruh responden (sampel) terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Dalam penelitian kuantitatif mengandalkan data berupa nilai dan angka yang di analisis data mengguanakan statistik.
2. Teknik analisis data kualitataif
Penelitian ini adaalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Penelitian ini menyusun dan proses di susun secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara. Adapun tahap dari analisis data kuantitati dan kualitatif.


a. Analisis Deskripsi
Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang dilakukan dengan memakai angket, yang penilaiannya dilakukan secara tertutup dan terbuka. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah masukan, kritik, saran, serta evaluasi dari berbagai pihak. Hasil dari penelitian ini berbentuk data kualitatif dan juga data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan melalui penggunaan angket dengan penilaian skal likert, dan untuk data kualitatif didapatkan dari berbagai masukan dan saran dari banyak pihak dan pihak validator. Rumusan data analisis berbentuk simbol yang akan di analisis secara logis sebagai berikut:

Dimana:
P	= presentase yang dicari
£x	= jumlah nilai jawaban responden
£xi	= jumlah nilai ideal
100= bilangan konstanta
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan angket akan dilakukan analisis validasi. Analisis ini dipakai untuk mencari tahu dan kemudian menggambarkan efektif atau tidaknya suatu produk pengembangan pada buku cerita bergambar yang digunakan untuk media pembelajaran.
Data hasil validasi kemudian dilakukan analisis keseluruhan aspek yang ada di dalam tabel. Analisis tersebut dapat dipersentasikan dengan teknik yang dikemukakan Riduwan menggunakan rumusan:


Tabel VII. Daftar Penskoran Validitas Media 
Buku Cerita Bergambar
	No
	Kategori
	Skor
	Presentase Ketercapaian Indikator

	1
	Tidak Valid
	1
	0% - 20%

	2
	Kurang Valid
	2
	21% - 40%

	3
	Cukup Valid
	3
	41% - 60%

	4
	Valid
	4
	61% - 80%

	5
	Sangat Valid
	5
	81% - 100%


      Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)
Tabel VIII. 
Kepraktisan Buku Cerita Bergambar
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	00-20
	Tidak Praktis

	2
	21-40
	Kurang Praktis

	3
	41-60
	Cukup Praktis

	4
	61-80
	Praktis

	5
	81-100
	Sangat Praktis





b. Analisis Isi Buku
Analisis isi buku bertujuan untuk menyusun serta merumuskan suatu tujuan dari proses belajar mengajar yang sudah didasarkan pada ketentuan atau standar kompetensi dasar tertentu. Hal ini menggunakan isi dari suatu media belajar yang telah dikembangkan. Nantinya, apa yang telah didapatkan dari analisis ini sangat dipakai untuk meningkatkan minat membaca pada pelajaran siswa kelas II sekolah dasar SDN 105349 Paluh Kemiri.
c. Analisis Hasil Angket
Analisis ini melibatkan satu kelas sampel, dengan jumlah siswa 10 orang. analisis angket menggunakan model Eksprimen One Gruop Pretest – Posttest Design. 
Tabel IX. 
Tingkat Minat Membaca Siswa
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	00-20
	Rendah

	2
	21-40
	Kurang

	3
	41-60
	Cukup

	4
	61-80
	Tinggi

	5
	81-100
	Sangat Tinggi


	Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)




Nilai akhirnya perhitungan praktikalitas dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Keterangan:
P	= Nilai minat membaca siswa
X	= Skor yang diperoleh dari hasil minat membaca siswa
Y	= Skor maksimal hasil minat membaca siswa
100	= Bilangan tetap
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[bookmark: _Toc149082928]BAB IV
[bookmark: _Toc149082929]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc149082930]Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan ini menghasilkan Buku Cerita Bergambar Sebagai Sumber Belajar Pada Pembelajaran Tematik. Proses pengembangan Buku Cerita Bergambar ini berdasarkan model penelitian Thiagarajan yang dibatasi 3D yang terdiri dari Define (Penelitian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan). Adapun tahap pengembangan Buku Cerita Bergambar ini yaitu:
4.1.1 [bookmark: _Toc149082931]Tahap Define
1. Analisis Awal
Pada langkah ini peneliti melakukan observasi dikelas II UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam kemampuan membaca siswa di UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Dari observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang terjadi di sekolah diantaranya adalah guru masih menggunakan buku paket tema 7 kebersamaan, oleh karena siswa membutuhkan sumber belajar tambahan yang dapat meningkatkan minat baca siswa dan pemahamannya dalam mata pelajaran sehingga banyak siswa kurang minat dalam membaca hal ini yang membuat siswa jadi kurang lancar dalam membaca sehingga terhambat dalam memahami pelajaran.
Berdasarkan informasi di atas, maka peneliti memilih Buku Cerita Bergambar Sebagai Sumber Belajar Pada Pembelajaran Tema 7 kebersamaan untuk meningkatkan minat baca siswa yang dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi tersebut.
2. Analisis Peserta Didik
Pada langkah ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan dan karakteristik dari siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan sumber belajar yang sesuai dengan siswa. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwasannya hanya sekitar 8 anak yang lancer dalam membaca paragraf, selebihnya hanya bisa mengeja per 2 huruf menjadi 1 kata dan masih ada yang menghafal huruf konsonan dan vocal, dan dapat membaik ketika siswa diberi buku cerita bergambar walaupun yang dilihat hanya gambarnya saja. Dengan menerapkan literasi membaca siswa akan lebih lancar dan cepat dalam membaca. Sehingga dengan adanya kebiasaan membaca sebelum belajar akan meningkatkan minat membaca siswa. Buku cerita bergambar sangat cocok digunakan untuk siswa kelas II sekolah dasar dalam meningkatkan minat membaca.
3. Analisis Konsep
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang akan diajarkan pada proses pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan. Berdasarkan kurikulum 2013 untuk kelas II SD, maka diperoleh tema 7 kebersaman.
4. Analisis Tugas
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa kompetensi yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini untuk meningkatkan minat baca siswa yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
5. Analisis Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini peneliti melakukan hasil analisis tugas dan analisis konsep diatas menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun dari tujuan pembelajaran tersebut adalah dengan adanya buku cerita bergambar maka akan meningkatkan minat baca siswa dalam materi kebersamaan pada tema 7 kelas II SD.
4.1.2 [bookmark: _Toc149082932]Tahap Perencanaan Desain
Materi yang dipilih dalam cerita bergambar sebagai media pembelajaran menggunakan buku tema kelas II. Dari buku cerita yang dibuat sesuai dengan tema Tema 7 Kebersamaan. Materi ini sangat diperlukan oleh siswa baik dalam kehidupan sekolah juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya buku cerita ini bisa membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang telah digunakan.
Adapun alat yang diperlukan dalam menyiapkan material dan elemen. Menyiapkan alat yang digunakan dalam pembuatan buku cerita bergambar. Merancangkan buku cerita bergambar diawali merancang tema, konsep, dan pembuatan buku cerita. Adapun alat–alat digunakan dalam pembuatan seperti: aplikasi word, dan aplikasi canva.
Didalam pembuatan buku cerita bergambar, peneliti membuat buku cerita bergambar dari sebuah aplikasi canva. Alat tersebut digunakan dalam membuat cerita dan gambar. Cerita awalnya dibuat disebuah aplikasi word yang diedit dan disalin ke canva sesuai gambar yang digunakan.
Penelitian ini menghasilkan produk buku cerita bergambar dengan ukuran A4 menggunakan kertas art cartoon 260gram untuk sampul buku dan art paper 150gram untuk isi buku dengan warna yang full colour dan huruf yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah Comic Sans ukuran 20 pt, Spasi 1,5.
4.1.3 [bookmark: _Toc149082933]Tahap Develop (Pengembangan)
Dalam tahap pengembangan terdapat beberapa hal yang dilakukan antara lain:
1. Penulisan buku cerita bergambar
Penulisan buku cerita bergambar ada beberapa tahapan. Tahapan dimulai dengan menentukan judul buku cerita bergambar. Judul disesuaikan dengan materi yang akan dipilih. Langkah yang telah ditempuh untuk mengembangkan buku cerita adalah:
a. Menentukan Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi dasar yang dipilih dalam pengembangan buku cerita bergambar ini adalah sesuai dengan RPP yang digunakan peneliti (terlampir). Pemilihan KD ini didasarkan atas pertimbangan bahwa ada kesesuaian antara materi yang tercakup di dalamnya dengan isi buku cerita yang akan dibuat. Materi utama yang akan diajarkan adalah subtema 1 tentang kebersaman dirumah. Melalui buku cerita bergambar ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
b. Menentukan Materi
Materi yang akan menjadi konten buku cerita merupakan materi Kelas II Tema 7 Kebersamaan. Pemilihan materi ini berdasarkan analisis kebutuhan pada pembelajaran siswa Kelas II UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
c. Menentukan Isi Cerita
Isi cerita dalam buku cerita bergambar ini akan disesuaikan dengan materi pada tema 7 kebersamaan. Tahapan berikutnya adalah membuat atau menyusun narasi. Langkah yang akan ditempuh adalah pembuatan desain gambar. Berikut ini adalah penjabaran bagian-bagian pada buku yang dikembangkan:
1) Cover Depan
Bagian. cover depan terdiri atas judul buku, gambar, dan nama penulis. Bagian cover dibuat menggunakan aplikasi canva dengan desain warna, gambar, tulisan yang menarik siswa.
[image: ]
2) Halaman Depan
Halaman ini berisi tentang petunjuk penggunaan buku.
[image: ]

3) Bagian Cerita
Berikut adalah salah satu Bagian cerita berisi tentang tema 7 kebersamaan. Alur cerita dalam buku ini berkaitan dengan materi pembelajaran siswa Kelas II SD.
[image: ]

2. Validasi Buku Cerita Bergambar
Hasil validasi media buku cerita bergambar peneliti kembangkan pada materi tema 7 kebersamaan kelas II UPT SPF SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Adapun hasil validasi media pembelajaran buku cerita bergambar sebagai berikut:
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar
	No
	Aspek yang divalidasi
	Validator
	Jml
	Skor maks
	%
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	
	
	
	

	1
	Kelayakan isi
	20
	16
	18
	54
	60
	90
	Sangat Valid

	2
	Kebahasaan
	18
	16
	17
	51
	60
	85
	Sangat
Valid

	3
	Penyajiaan
	35
	27
	31
	93
	105
	88.5
	Sangat
Valid

	4
	Kegrafikan
	23
	21
	23
	67
	75
	89.3
	Sangat
Valid

	Jumlah
	96
	80
	89
	265
	300
	352,8
	Sangat Valid

	Presentasi Rata- rata
	
	
	
	
	
	88.2
	


Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil validasi angket respon siswa terhadap praktikalitas buku cerita bergambar ketegori sangat Praktis dengan persentase 88.8%.
Hasil validasi
3. Uji Coba I
Pengamatan kegiatan guru memakai instrumen lembar observasi yang diamati oleh wali kelas II yaitu Ibu Sri Juliana, S. Pd. Pada aktivitas pengamatan yang dilakukan ialah melihat kemampuan guru dalam mengajar dengan menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB). Hasil kemampuan guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel X.
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Pada Uji Coba I
	No
	KomponenPenelitian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Kemampuan	guru	dalam	mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar.
	
	
	√
	

	2
	Kemampuan	guru	dalam	menerapkan apersepsi.
	
	√
	
	

	3
	Kemampuan guru dalam menerapkan motivasi.
	
	
	√
	

	4
	Kemampuan	guru	dalam	menggunakan alat/mediapembelajaran.
	
	√
	
	

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan guru meminta siswa membacakan huruf Alfabet.
	
	
	√
	

	6
	Kemampuan guru dalam menampilkan gambar serta mengajak siswa untuk mengamati gambar bersama-sama.
	
	
	
	√

	7
	Kemampuan guru dalam meminta siswa maju kedepan dan membacakan huruf, kata, serta kalimat pendek.
	
	√
	
	

	8
	Kemahiran guru membagikan siswa kedalam 3 kelompok.
	
	
	√
	

	9
	Kemampuan guru membagikan buku cerita bergambar (BCB) kepada setiap grup.
	
	
	
	√

	10
	Kemampuan guru membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	√
	
	

	11
	Kemampuan guru meminta setiap grup untuk membacakan kembali Buku Cerita Bergambar (BCB) di dalam hati masing-masing.
	
	
	√
	

	12
	Kemampuan	guru	mengelola pembelajaran yang saintifik.
	
	√
	
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan memberikan buku cerita bergambar yang lain kepada siswa dangan
judul “Aku bisa”.
	
	
	√
	

	14
	Kemampuan	guru	meminnta siswa membacakan Buku Cerita Bergambar.
	
	
	√
	

	15
	Kemampuan guru memberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	√
	

	16
	Kemampuan	guru	dalam	bertanya jawab tentang cerita yang telah dibacakan.
	
	√
	
	

	17
	Kemampuan guru membuat kesimpulan
	
	√
	
	

	18
	Kemampuan pedidik memberi motivasi belajar kepada siswa.
	
	√
	
	

	19
	Kemampuan guru dalam mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran).
	
	
	
	√

	20
	Kemampuan	guru	dalam menutup pembelajaran
	
	
	
	√

	Jumlah
	               56

	Nilai Presentase
	               80


Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 


Hasil observasi pada table 4.2 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui media Buku Cerita Bergambar (BCB) di uji coba I mendapatkan nilai70% dengan kategori “Baik”.
Berikut adalah Data hasil aktivitas siswa pada uji coba I dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel XI
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pada Uji Coba I
	No
	KomponenPenelitian
	Nilai

	
	
	1	2	3	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran.
	
	√
	
	

	2
	Siswa menjawab apresisai yang disampaikan oleh guru.
	
	√
	
	

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru.
	
	
	√
	

	4
	Memperhatikan media pembelajaran.
	
	
	√
	

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan siswa membacakan huruf Alfabet.
	
	
	√
	

	6
	Kemampuan siswa mengamati gambar yang ditampilkan.
	
	
	√
	

	7
	Kemampuan perwakilan dari beberapa siswa maju dan membacakan kalimat yang ada pada gambar.
	
	√
	
	

	8
	Kemampuan	siswa	bekerjasama dengan teman grup.
	
	√
	
	

	9
	Kemampuan siswa mengikuti arahan dari guru.
	
	
	√
	

	10
	Kemampuan  siswa  dalam  memperhatikan
	
	
	√
	

	
	buku	cerita	bergambar	saat guru membacanya.
	
	
	
	

	11
	Kemampuan siswa dalam	mengikuti guru membaca dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	√
	
	

	12
	Kemampuan siswa dengan teman grup untuk membaca kembali Buku Cerita Berganbar (BCB) di dalam hari masing-masing.
	
	√
	
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan siswa dalam mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru.
	
	
	√
	

	14
	Kemampuan siswa membacakan buku cerita bergambar.
	
	√
	
	

	15
	Kemampuan siswa saat diberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	√
	

	16
	Kemampuan siswa bertanya jawab dengan siswa tentang cerita yang telah dibaca.
	
	√
	
	

	17
	Kemampuan	siswa	dalam menarik kesimpulan.
	
	√
	
	

	18
	Kemampuan	siswa	dalam memahami motivasi yang disampaikan oleh guru.
	
	√
	
	

	19
	Kemampuan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menjawab salam penutup.
	
	
	√
	

	20
	Kemampuan	siswa	duduk	rapi sebelum diizinkan pulang.
	
	
	√
	

	Jumlah
	50

	Nilai Presentase
	80


        Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 


Berdasarkan ketentuan penilaian menunjukkan bahwa kegiatan siswa dengan menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) mendapatkan nilai 62,5% dengan kategori “Baik”
Setelah dilaksanakan observasi berikutnya diadakan tes praktik membaca, lembar tes praktik membaca yang diamati oleh guru (peneliti). Tes praktik ini menggunakan buku cerita bergambar yang dibuat peneliti. Tes praktik membaca nilai dari KKM individu yang sudah ditentukan yaitu 75% dan KKM klasikal 80%. Hasil tes praktik uji coba I di tema 2 “Kebersamaan” dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel XII
Hasil Nilai Praktik Membaca dengan Menggunakan Buku Cerita Bergambar Pada Uji Coba I
	No
	Inisia Siswa
	PKK
	IJN
	MTB
	KM
	K
	Nilai
	Ketera ngan

	1
	Y1
	10
	5
	10
	10
	20
	55
	TL

	2
	Y2
	10
	10
	10
	20
	20
	70
	TL

	3
	Y3
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	4
	Y4
	10
	10
	20
	20
	5
	65
	TL

	5
	Y5
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	6
	Y6
	10
	5
	10
	10
	10
	45
	TL

	7
	Y7
	20
	5
	10
	20
	20
	75
	L

	8
	Y8
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	L

	9
	Y9
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	TL

	10
	Y10
	10
	10
	20
	10
	5
	55
	TL

	11
	Y11
	20
	5
	10
	20
	20
	75
	L

	12
	Y12
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	13
	Y13
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	14
	Y14
	20
	10
	10
	20
	5
	65
	TL

	15
	Y15
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	16
	Y16
	20
	10
	20
	20
	5
	75
	L

	17
	Y17
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	18
	Y18
	20
	10
	10
	10
	5
	55
	TL

	19
	Y19
	20
	20
	20
	20
	5
	85
	L

	20
	Y20
	20
	10
	10
	10
	20
	70
	TL

	21
	Y21
	20
	5
	10
	20
	10
	65
	TL

	22
	Y22
	20
	10
	10
	10
	10
	60
	TL

	23
	Y23
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	24
	Y24
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	L

	25
	Y25
	10
	10
	20
	20
	10
	70
	TL

	Jumlah
	           13

	Nilai presentase
	           75






Dari hasil tes praktik membaca di atas yang diberikan kepada para siswa, adapun keterangan singkatan dari aspek penilaian di atas sebagai berikut.
Keterangan:
PKK: Ketepatan dalam pelafalan kata dan kalimat 
IJN: Ketepatan dalam intonasi, jeda, dan nada 
MTB: Ketepatan dalam menggunakan tanda baca 
KM: Kelancaran membaca 
K: Keberanian
TL: Tidak lulus 
L: Lulus

Berdasarkan tabel 4.3 bisa disimpulkan bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara individu sebesar 17 siswa atau 52%, sedangkan 8 siswa atau 48% belum tuntas. Sesuai hasil tersebut bisa diketahui bahwa minat belajar membaca siswa belum berjalan dengan baik serta belum mencapai ketuntasan secara klasikal
Berdasarkan hasil observasi pada uji coba I di atas, dapat diketahui bahwa masih terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki, yaitu sebagai berikut ini:
Tabel XIII.
Hasil Temuan Masalah pada Uji Coba I
	No
	Aktivitas
	Hasil Temuan
	Rencana Perbaikan

	1.
	Aktivitas Guru
	Kemampuan guru pada siklus I masih memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut:
a. Kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan apersepsi dan motivasi.
b. Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajara.
c. Kurangnya kemampuan guru dalam membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi dan ejaan yang benar.
d. Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang saintifik.
e. Kurangnya kemampuan guru dalam memberikan penilaian hasil belajar.
f. Kurangmya kemampuan guru dalam membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran.
g. Penggunaan bahasa yang terlalu formal, sehingga siswa kurang faham.
	Pada kemampuan guru perlu dilakukan perbaikan seperti berikut ini:
a. Pada penerapan apersepsi dan motivasi lebih mendetail kepada kehidupan sehari-hari siswa.
b. Harus lebih mahir dalam menggunakan media pembelajaran.
c. Harus sering berlatih membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi dan ejaan yang benar sebelum membacakannya di depan kelas.
d. Harus   lebih   sering bertanya jawab dengan siswa, harus lebih sering menanyakan apakah siswa sudah memahami penjelasan yang telah disampaikan oleh guru.
e. Harus lebih cekatan dalam memberikan penilaian hasil belajar.
f. Harus terampil membuat kesimpulan dari Buku Cerita Bergambar (BCB) dan mengaitkannya dengan judul pembelajaran tema 7. Kebersamaan Menggunakan Bahasa ibu, bahasa daeran, dan jangan monoton ke bahasa Indonesia.

	2.
	Aktivitas Siswa
	Aktivitas siswa juga terdapat beberapa kekurangan yang harus diperbaiki, seperti berikut ini:
a. Siswa masih kurang serius	dalam mempersiapkan diri untuk belajar.
b. Siswa kurang merespon apersepsi dan motivasi yang disampaikan oleh guru.
c. Siswa kurang berani ketika diminta maju untuk membacakan huruf Alfabet dan membaca kalimat yang ada di papan tulis.
d. Kurangnya rasa ingin berkerja sama siswa dalam kelompok dan ada yang mengajak temannya bercerita.
e. Ketika guru menyuruh siswa membaca di dalam hati, ada beberapa siswa yang agak sedikit ribut mungkin karena masih asing dengan membaca dalam hati.
f. Beberapa siswa lalai atau tidak ikut membaca ketika guru dan siswa lain membaca Buku Cerita Bergambar (BCB) bersama-sama.
g. Siswa kurang memperhatikan bacaan dalam	buku, siswa sibuk membuka halaman perhalaman untuk melihat gambar- gambar yang terdapat di dalam buku.
h. Siswa kurang mahir dalam mengambil kesimpulan dari pembelajaran
	Guru mempersiapkan rencana perbaikan sebagai berikut:
a. Guru mengarahkan siswa, seperti merapikan tempat duduk dan menaruh peralatan belajar di atas meja.
b. Guru	harus menyampaikan apersepsi dan motivasi yang berkaitan dengan kegiatan siswa sehari- hari.
c. Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada siswayang mau maju ke depan kelas agar siswa yang lain juga bersemangat ingin maju ke depan.
d. Gurumemberikan penghargaan berupa hadiah kepada kelompok yang mau bekerjasama di akhir pembelajaran dan melarang siswa bercerita atau menyita mainan yang di keluarkan saat pembelajaran.
e. Membimbing	lagi siswacara membaca di dalam hati.
f. Membimbing 	dan menegur siswa apabila lalai atau tidak ikut membaca ketika guru dan siswa lain membaca membaca Buku Cerita Bergambar (BCB) bersama-sama.
g. Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar perhalaman, minsalnya mengamati gambar di halaman 4 lalu melihat teks bacaan apakah sesuai dengan gambar.
h. Guru harus memberikan kesimpulan terlebih dahulu yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari siswa.

	3.
	Aktivitas Praktik Membaca
	Sesuai tes praktik membaca di Uji Coba I, ditemukan masih ada siswa yang belum tepat pelafalan, intonasi, menggunakan tanda baca, kelancaran membaca bahkan ada yang kurang percaya diri saat di minta membaca. Pembelajaran keterampilan membaca ini belum berjalan dengan baik dan belum memenuhi ketuntasan secara klasikal.
	Pada pertemuan selanjutnya guru harus menekankan serta menjelaskan tentang bagaimana cara membaca yang benar, juga meningkatkan rasa percaya diri siswa, sekaligus mengajarkan siswa lebih baik lagi sehingga siswa memahami isi bacaan yang sudah dibaca



4. Uji Coba II
Berikut adalah Hasil kemampuan guru di uji coba II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel XIV.
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Pada Uji Coba II
	No
	Komponen Penelitian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Kemampuan	guru dalam mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar seperti  merapikan  tempat  duduk  dan menaruh peralatan belajar di atas meja.
	
	
	
	√

	2
	Kemampuan	guru dalam menerapkan apersepsi dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.
	
	
	√
	

	3
	Kemampuan	guru		dalam menerapkan motivasi	dan	mengaitkan dengan
lingkungan sekitar kelas agar lebih mudah diamati siswa.
	
	
	
	√

	4
	Kemampuan guru dalam Menggunakan alat/media pembelajaran.
	
	
	
	√

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan guru meminta siswa menghafalkan huruf Alfabet dan memberikan penghargaan berupa hadiah kepada siswa yang mau maju ke depan kelas agar siswayang lain juga bersemangat ingin maju ke depan.
	
	
	
	√

	6
	Kemampuan guru dalam menampilkan gambar serta mengajak siswa untuk mengamati gambar bersama-sama dan menjelaskan apa yang siswalihat dengan bahasa sendiri sebelum guru menempelkan
kalimatnya.
	
	
	
	√

	7
	Kemampuan guru dalam meminta siswa maju kedepan dan membacakan huruf, kata, serta kalimat pendek.
	
	
	√
	

	8
	Kemahiran	siswa	membagikan	siswa
kedalam 3 grup.
	
	
	
	√

	9
	Kemampuan guru membagikan buku cerita bergambar (BCB) kepada setiap grup.
	
	
	
	√

	10
	Kemampuan guru membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan intonasi dan ejaan yang benar. Guru membaca buku sambil mengajak siswauntuk merespon apa
yang di baca oleh guru dan menjelaskan
	
	
	√
	

	
	tentang bagaimana cara membaca yang benar.
	
	
	
	

	11
	Kemampuan guru meminta setiap grup untuk membacakan kembali Buku Cerita Bergambar (BCB) di dalam hati masing- masing dan guru menanyakan apakah siswa sudah memahami cerita dari buku yang
telah dibaca.
	
	
	√
	

	12
	Kemampuan guru mengelola pembelajaran yang saintifik.
	
	
	√
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan memberikan buku cerita bergambar yang
lain kepada siswa dangan judul “kebersamaan”.
	
	
	
	√

	14
	Kemampuan guru meminnta siswa membacakan Buku Cerita Bergambar, satu kalimat untuk seorang siswa.
	
	
	√
	

	15
	Kemampuan guru memberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	√

	16
	Kemampuan guru dalam bertanya jawab tentang cerita yang telah dibacakan.
	
	
	√
	

	17
	Kemampuan	guru membuat kesimpulan serta mengaitkannya dengan judul pembelajaran tema 7 kebersamaan.
	
	
	√
	

	18
	Kemampuan	guru	memberi motivasi belajar kepada siswa.
	
	
	
	√

	19
	Kemampuan guru dalam mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran).
	
	
	
	√

	20
	Kemampuan	guru	dalam menutup pembelajaran
	
	
	
	√

	Jumlah
	72

	Nilai Presentase
	80


Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 



Hasil observasi di table 4.5 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam meningkatkan minat baca siswa melalui media Buku Cerita Bergambar (BCB) di uji coba II memperoleh nilai 90% dengan kategori “Baik Sekali”.
Berikut adalah Data hasil aktivitas siswa pada uji coba II dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel XV
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pada Uji Coba II
	No
	KomponenPenelitian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	A
	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran dengan merapikan tempat duduk dan menaruh peralatan belajar di atas meja.
	
	
	√
	

	2
	Siswa menjawab apresisai yang disampaikan oleh guru menggunakan bahasa sendiri.
	
	
	√
	

	3
	Siswa mendengarkanpenjelasanguru.
	
	
	√
	

	4
	Memperhatikan media pembelajaran.
	
	
	
	√

	B
	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan siswa menghafal huruf Alfabet.
	
	
	
	√

	6
	Kemampuan siswa mengamati gambar yang ditampilkan dan menjelaskan apa yang siswa lihat dengan bahasa sendiri.
	
	
	
	√

	7
	Kemampuan perwakilan dari beberapasiswa maju dan membacakan kalimat yang ada pada gambar.
	
	
	√
	

	8
	Kemampuan	siswa	bekerjasama	dengan
	
	
	√
	

	
	teman grup.
	
	
	
	

	9
	Kemampuan siswamengikutiarahandariguru.
	
	
	√
	

	10
	Kemampuan	siswa	dalam memperhatikan buku cerita bergambar saat guru
membacanya.
	
	
	
	√

	11
	Kemampuan siswa dalam mengikuti guru membaca dengan intonasi sertaejaan yang benar.
	
	
	√
	

	12
	Kemampuan siswa dengan teman grup untuk membaca kembali Buku Cerita Berganbar (BCB) di dalam hari masing-masing.
	
	
	√
	

	C
	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan siswa dalam mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	√

	14
	Kemampuan siswa membacakan buku cerita bergambar.
	
	
	√
	

	15
	Kemampuan siswa saat diberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	√

	16
	Kemampuan	siswabertanya	jawab	dengan guru tentang cerita yang telah dibaca.
	
	
	√
	

	17
	Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dan mengaitkannya dengan judul pembelajaran tema 7.
	
	
	√
	

	18
	Kemampuan	siswa	dalam	memahami motivasi yang disampaikan oleh guru.
	
	
	√
	

	19
	Kemampuan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menjawab salam penutup.
	
	
	
	√

	20
	Kemampuan	siswa	duduk	rapi	sebelum diizinkan pulang.
	
	
	
	√

	Jumlah
	68

	Nilai Presentase
	80


       Sumber Data: Hasil Penelitian di UPT SPF SD Negeri 105349 



Setelah dilaksanakan pembelajaran uji coba II berikutnya diadakan tes praktik membaca, lembar tes praktik membaca yang di amati oleh guru (peneliti). Tes praktik membaca dinilai dengan KKM individu yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu 75% dan KKM klasikal 80%. Hasil tes praktik uji coba II di tema 7 “kebersamaan” dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel XVI
Hasil Nilai Praktik Membaca dengan Menggunakan Buku Cerita Bergambar Pada Uji Coba II
	No
	Kode Siswa
	PKK
	IJN
	MTB
	KM
	K
	Nilai
	Keterangan

	1
	Y1
	70
	10
	10
	10
	20
	70
	TL

	2
	Y2
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	3
	Y3
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	L

	4
	Y4
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	5
	Y5
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	6
	Y6
	20
	10
	10
	10
	10
	60
	TL

	7
	Y7
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	8
	Y8
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	L

	9
	Y9
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	L

	10
	Y10
	20
	10
	20
	10
	10
	70
	TL

	11
	Y11
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	L

	12
	Y12
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	13
	Y13
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	14
	Y14
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	L

	15
	Y15
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	16
	Y16
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	17
	Y17
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	L

	18
	Y18
	20
	20
	10
	10
	5
	65
	TL

	19
	Y19
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	L

	20
	Y20
	20
	20
	20
	10
	20
	90
	L

	21
	Y21
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	L

	22
	Y22
	20
	20
	10
	10
	20
	80
	L

	23
	Y23
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	L

	24
	Y24
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	L

	25
	Y25
	20
	10
	20
	20
	10
	80
	L

	Jumlah
	21

	Nilai presentase
	75





Dari hasil tes praktik membaca di atas yang diberikan kepada para siswa, adapun keterangan singkatan dari aspek penilaian di atas yaitu:
Keterangan:
PKK: Ketepatan dalam pelafalan kata dan kalimat 
IJN: Ketepatan dalam intonasi, jeda, dan nada
MTB: Ketepatan dalam menggunakan tanda baca
K	: Keberanian
TL	: Tidak lulus 
L	: Lulus

Sesuai dengan tabel diatas diketahui jumlah siswa yang tuntas menurut KKM individu ada 21 siswa atau 84%, serta 4 siswa atau 16% yang belum tuntasan belajar. Sesuai hasil tersebut dapat diketahui bahwasanya proses pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca pada tema 7 kebersamaan sudah berjalan dengan baik serta sudah mencapai ketuntasan secara individu.
Berdasarkan hasil observasi pada uji coba II di atas, dapat diketahui bahwa masih ada hal-hal yang harus diperbaiki, sebagai berikut:
Tabel XVII
Hasil Temuan Masalah pada Uji Coba II
	No
	Aktivitas
	Temuan

	1
	Aktivitas Guru
	a. Pada penerapan apersepsi dan motivasi guru mencontohkan kepada lingkungan di sekitar siswa seperti di dalam kelas maupun di halaman sekolah,	guru	juga mengajak siswamembersihkan sampah jika ada di laci atau di sekitar mereka sebelum pembelajaran di mulai.

	
	
	b. Guru banyak melakukan interaksi tanya jawab dengan siswa. Seperti saat guru membacakan Buku Cerita Bergambar (BCB), guru mengajak siswa mengamati, bertanya seperti siapa nama hewan, siapa saja yang berperan, dan sebagainya.

	
	
	c. Guru mampu mengaitkan kesimpulan dari Buku Cerita Bergambar (BCB) yang telah di pelajari dengan pembelajaran tema 7 kebersamaan.
d. Gurusesekali menggunakan bahasa ibu dan bahasa daerah saat mengajar. Namun masih belum maksimal karena belum terbiasa menjelaskan  materi  menggunakan  bahasa daerah. Akan tetapi sebagian besar siswa sudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.

	2
	Aktivitas Siswa
	a. Siswa mengikuti arahan Guru ketika diajak membersihkan sampah apabila ada di laci atau sekeliling mereka, siswajuga merespon Guru ketika guru bertanya tentang lingkungan kelas, sekolah, apa itu gotong royong.
b. Siswa mulai mau saling berbagi dan bergantian buku dengan teman yang kesulitan melihat buku karena agak berjarak. Siswa juga mau membacakan Buku cerita Bergambar (BCB) kepada teman yang belum terlalu pandai membaca.
c. Guru sudah mengajarkan bagaimana cara membaca di dalam hati. Namun masih ada siswa yang bersuara saat membaca, karena mereka belum terbiasa.
d. Guru sudah mengajarkan bagaimana cara membaca di dalam hati. Namun masih ada siswa yang bersuara saat membaca, karena mereka belum terbiasa.

	3
	Aktivitas Praktik Membaca
	Setelah dilakukannya tes praktik membaca pada uji coba II, dapat disimpulkan adanya peningkatan dengan proses membaca siswa. Keterampilan membaca siswa melalui penggunaan media buku cerita bergambar (BCB) di kelas II UPT SPF SD Negeri 105349 telah mencapai ketuntasan dengan KKM individu 75%dan KKM klasikal 80% dengan nilai 84%.



4.2 [bookmark: _Toc149082934]Pembahasan
Dari hasil penelitian selama proses pembelajaran menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) memperlihatkan adanya peningkatan dari uji coba I ke uji coba II. Peningkatannya dapat dilihat pada bagan sebagai berikut ini:
Gambar I. Diagram Peningkatan Aktivitas Guru

[bookmark: _Hlk149081376]Hasil di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) mengalami peningkatan dari uji coba I ke uji coba II, dapat dilihat dari nilai yang didapat pada setiap uji coba tersebut, yang mana di uji coba I yaitu 70% dengan kategori baik, pada uji coba II yaitu 90% dengan kategori baik sekali. Dari penjelasan diatas memperlihatkan bahwasanya ada upaya yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran dengan menerapkan media Buku Cerita Bergambar (BCB) pada tema 7 kebersamaan di kelas II UPT SPF SD Negeri 105349.


Gambar II. Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa

[bookmark: _Hlk149081638]Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran dengan menerapkan Media Buku Cerita Bergambar (BCB) mengalami peningkatan aktivitas siswa dalam uji coba I dan uji coba II. Dapat dilihat dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa dalam uji coba I memperoleh nilai 62,5% dengan kategori yang baik, pada uji coba II memperoleh nilai 85% dengan kategori baik sekali.
Untuk mengetahui minat membaca siswa pada tema 7 kebersamaan maka peneliti melakukan tes praktik membaca. Tes yang dilakukan yaitu sebanyak dua kali yaitu pada uji coba I dan II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini:




Gambar III. Diagram Peningkatan Tes Praktik Membaca

[bookmark: _Hlk149081684]Berdasarkan gambar diatas terdapat bahwa pada uji coba I memperoleh nilai 52% dalam kategori cukup, sedangkan di uji coba II memperoleh nilai 84% dengan kategori baik sekali. Dari gambar diagram di atas dapat ditinjau hasil tes kedua uji coba tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media Buku Cerita Bergambar (BCB) dapat meningkatkan minat membaca siswa pada tema 7 kebersamaan.
Adapun kekurangan media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa dari observasi peneliti ke sekolah, kebutuhan media pembelajaran membaca sangat diperlukan untuk siswa. Kebutuhan yang sangat diperlukan siswa, sehingga penulis mengembangkan media pembelajaran buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa. Adapun penelitian (Nurfadillah et al., 2021) media yang dikembangan adalah potensi dan masalah yang berkaitan dengan masalah pendidikan lingkungan hidup dan pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil angket minat membaca siswa setelah menggunakan buku cerita bergambar hidup rukun disekolah dalam proses meningkatkan minat membaca siswa dengan penilaian rata-rata 96.9% dengan krateria sangat tinggi.
Adapun cara untuk meningkatkan minat membaca siswa yaitu Pada proses sebelum pembelajaran guru harus merutinkan literasi membaca secara berulang-ulang. Dengan adanya literasi membaca sebelum belajar siswa akan merasa tidak bosan dengan buku cerita yang berbeda-beda. Kegiatan rutin ini akan mampu meningkatkan minat membaca siswa kelas II sekolah dasar nantinya. Minat membaca siswa akan meningkat apabila media pembelajaran yang diberikan oleh guru menarik minat siswa untuk membaca buku. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk pelaksanaan proses pembelajaran. Media yang cocok digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan minat membaca adalah buku cerita bergambar. Dengan adanya media buku cerita bergambar akan membantu siswa dalam membaca.
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[bookmark: _Toc149082935]BAB V
[bookmark: _Toc149082936]KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc149082937]Kesimpulan
1. Hasil validitas terhadap buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa yang telah dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat valid dengan persentase 88,2 % dari aspek validasi isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.
2. Aktivitas guru dalam menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) mengalami peningkatan dari uji coba I ke uji coba II, dapat dilihat dari nilai yang didapat pada setiap uji coba tersebut, yang mana di uji coba I yaitu 70% dengan kategori baik, pada uji coba II yaitu 90% dengan kategori baik sekali. Hal ini juga berpengaruh terhadap aktivitas siswa dimana dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa dalam uji coba I memperoleh nilai 62,5% dengan kategori yang baik, pada uji coba II memperoleh nilai 85% dengan kategori baik sekali. Sedangkan dalam tes praktik membaca terdapat bahwa pada uji coba I memperoleh nilai 52% dalam kategori cukup, sedangkan di uji coba II memperoleh nilai 84% dengan kategori baik sekali.
5.2 [bookmark: _Toc149082938]Saran
1. Bagi Guru
a. Buku cerita bergambar yang peneliti rancang ini sangat menarik perhatian siswa untuk membacanya, rancangan ini sampai pada praktikalitas sangat tinggi sehingga di sarankan bagi guru untuk menggunakan produk buku cerita bergambar.
b. Buku cerita bergambar ini dapat dijadikan oleh guru sebagai pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran lainnya untuk dijadikan media pembelajaran berbentuk buku cerita bergambar nantinya.
2. Bagi Siswa
a. Produk buku cerita bergambar menarik untuk siswa dalam meningkatkan minat baca.
b. Bagi siswa produk ini bisa meningkatkan minat baca siswa.
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PENGEMBANGAN MEDIA BUKU CERITA BERGAMBAR BERBASIS
KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN MINAT MEMBACA
SISWA PADA TEMA 7 KEBERSAMAAN KELAS i1
SD NEGERI 105349 PALUH KEMIRI

Oleh:

Kisma Nabila
NPM. 191434209

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Validitas, Kepraktisan
dan Efektivitas pada Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD
Negeri- 105349 Paluh Kemiri dan untuk mengetahui respon siswa terhadap
Pengembangan terhadap Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan
Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349
Paluh Kemiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research & Development). Subjek uji coba penelitian adalah
siswa kelas II sekolah dasar di SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Hasil validitas
terhadap buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa yang
telah dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat valid dengan persentase 88,2
% dari aspek validasi isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Aktivitas guru
dalam menggunakan media Buku Cerita Bergambar (BCB) mengalami
peningkatan dari uji coba I ke uji coba II, dapat dilihat dari nilai yang didapat
pada setiap uji coba tersebut, yang mana di uji coba I yaitu 70% dengan kategori
baik, pada uji coba II yaitu 90% dengan kategori baik sekali. Hal ini juga
berpengaruh terhadap aktivitas siswa dimana dari hasil analisis tingkat aktivitas
siswa dalam uji coba I memperoleh nilai 62,5% dengan kategori yang baik, pada
uji coba I memperoleh nilai 85% dengan kategori baik sekali. Sedangkan dalam
tes praktik membaca terdapat bahwa pada uji coba I memperoleh nilai 52% dalam
kategori cukup, sedangkan di uji coba II memperoleh nilai 84% dengan kategori
baik sckali.

Kata kunci : Buku Cerita Bergambar, Kontekstual, Minat Membaca
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DEVELOPMENT OF CONTEXTUAL-BASED PICTURE BOOK MEDIA TO

INCREASE STUDENTS' READING INTEREST IN THEME 7
TOGETHERNESS ON GRADE I1 STUDENTS
SD NEGERI 105349 PALUH KEMIRI

Kisma Nabila
NPM. 191434209

ABSTRACT

The objective of this research was to analyze the Validity, Practicality and
Effectiveness of Picture Story Book Media Development to Increase Student
Reading Interest in Theme 7 Togetherness of Grade 2 SD Negeri 105349 Paluh
Kemiri and to determine student response to the Development of Picture Story
Book Media to Increase Student Reading Interest in Theme 7 Togetherness of
Grade 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. The method used in this research is
Research & Development. The subjects of the research trial were grade IT
elementary school students at SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. The results of
validity of picture story books to increase students' reading interest that have been
developed show very valid vesults with a percentage of 88.2% from the aspects of
content validation, language, presentation, and graphics. Teacher activity in
using Picture Story Book (BCB) media has increased from trial I to trial 11, it can
be seen from the value obtained in each of these trials, which in trial I was 70%
with a good category, in trial II which was 90% with a very good category. This
also affects student activity where from the results of the analysis of student
activity levels in trial I obtained a score of 62.5% with a good category, in trial Il
obtained a score of 85% with a very good category. While in the reading practice
test, i}gefg wa.g,)tlf in trial I obtained a score of 52% in the sufficient category,
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